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ABSTRAK 
 
 
Skripsi ini berjudul Bimbingan Pada Keluarga Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) dalam Membentuk Kemandirian Remaja di Desa Negri 
Mulya Way Kanan. Bimbingan keluarga adalah bantuan yang 
diberikankepadakeluarga untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung 
jawab Akhlak dari lingkungan rumah tangga ini adalah sebagai dasar 
pembentukan anak selanjutnya.Oleh karena itua khlak yang diajarkan 
orang tua di dalamrumahtanggaharuskuat. Pemersalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana Bimbingan keluarga dalam membentuk Kemandirian 
anak di Desa Negri Mulya Way Kanan, bimbingan keluaraga sangat 
membantu para remaja unuk membantu proses kemandirian mereka terleh 
atau dikhususkan di keluarga yang salah satu anggotanya sebagai 
(TKI).Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan 
mengunakan prosedur-prosedur statistic atau cara-cara lain dari 
kuantifikasi (pengukuran). metode pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara sebagai metode utama dan observasi serta dokumentasi 
sebagai pelengkap. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif. 
Hasil lapangan menunjukan bahwa bentuk bimbingan keluaraga yang telah 
berlangsung desa ini mendapatkan repon positif dan ikut berperan serta 
dalam membentuk kemandirian remaja dengan salah satu anggota keluarga 
menjadi (TKI). 
 Kata kunci: Bimbingan Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI), 
Kemandirian Remaja 
 
 
 
 
 
 


 MOTTO 
 
                            
                         
 
”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yangdiperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
 apa yang diperintahkan.” 
( QS.  At Tahrim ayat (66) : 6) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Penulis perlu untuk memberikan penegasan, pengertian serta istilah 
yang terdapat pada judul Skripsi  :”BIMBINGAN PADA KELUARGA 
TENAGA KERJA INDONESIA (TKI) DALAM MEMBENTUK 
KEMANDIRIAN REMAJA DI DESA NEGRI MULYA WAY KANAN” 
untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
judul.Maka terlebih dahulu penulis jelaskan masing masing istilah yang 
terdapat di dalamnya, sehingga pembaca dapat memahami dengan baik.  
Bimbingan merupakan satu proses berkelanjutan(Continuous 
Process) hal ini mengandung arti bahwa kegiatan bimbingan bukan 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara kebetulan. incidental, 
sengaja, berencana, kontinu, terarah kepada tujuan.
1
 
Keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak. Ada tiga bentuk keluarga yaitu Nuclear Family (terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak), extended Family (terdiri dari ayah, ibu, nenek, 
kakek, paman, atau bibi), dan blended family (keluarga inti ditambah dengan 
anak dari pernikahan suami atau istri sebelumnya).
2
 
Menurut Gunarsa dalam keluarga yang ideal (lengkap) maka ada dua 
individu yang memainkan peranan penting yaitu peran seorang ayah dan 
                                                             
1
 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal. 82. 
2 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta : PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1997), hal 70 
2 
 
peran seorang ibu. Secara umum peran seorang ibu adalah memenuho 
kebutuhan biologis dan fisik, merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, 
mendidik, mengatur, dan membimbing anak, serta menjadi contoh dan 
teladan bagi anak. Secara umum peran ayah adalah sebagai pencari nafkah, 
menjadi suami yang penuh perhatian, memberi rasa aman, berpartisipasi 
dalam pendidikan anak, sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, 
dan mengasihi keluarga karenanya orang tua berkewajiban mendidik dan 
membimbing anak. 
3
 
Keluarga TKI yang dimaksudkan penulis diuraikan Pasal 1 UU No. 
39 Tahun 2004 dijelaskan beberapa istilah yangberkaitan dengan Tenaga 
Kerja Indonesia.
4
 Dan pengertian yang diuraikan diatas mendorong 
penulisuntuk menggali lebih dalam kehidupan dimasyarakat terutama 
keluarga TKI. Seperti halnya kita ketahui perekonomian Indonesia yang 
terus berkembang memaksa rakyat yang memiliki ekonomi menengah 
kebawah memutar otak untuk membiayai kehidupan sehari harinya.  
Pendapat yang demikian memberikan kesempatan biro ketenaga 
kerjaan luar Negeri untuk menawarkan kerja dengan gaji yang menggiurkan. 
Sasaran para biro ini biasanya kaum wanita hingga maraknya Tenaga Kerja 
Wanita (TKW). Dan keberangkatan wanita yang berkeluarga mengharuskan 
untuk meninggalkan anak anak mereka dan harus menerima untuk belajar 
mandiri.  
                                                             
3
 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ( Jakarta : BPK 
Gunung Mulia, 2002 ) h.35 
4
 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Tenaga Kerja Indonesia. 
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Dalam Bahasa Indonesia, kata “mandiri” diartikan sebagai suatu 
keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain. Kata 
“kemandirian” adalah kata benda dari kata mandiri yang diartikan sebagai 
hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
Masrun dalam Rukhil Isnaini, menyatakan bahwasanya 
pembentukan Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan untuk 
seseorang untuk  bertindak demokerasi dan bebas, melakukan sesuatu atas 
kehendak serta dorongan diri untuk menggapai hal yang diinginkan 
dan untuk kebutuhannya sendiri Tanpa bantuan orang. Bertindak 
 kreatif, dan karakter penuh  inisiatif,mampu  Mempengaruhi lingkungan, 
mempunyai  rasa percaya diri yang baik dan memperoleh hasil usahanya.
5
 
Dan disinilah peran seorang akedimisi untuk mengulas apa yang di 
perlukan masyarakat khsusnya pada keluarga (TKI). Dan menggaskan judul 
yang penulis ambil. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan, yaitu: 
1. Bimbingan keluarga di Desa Negeri Mulya Way kanan telah banyak 
berkontrubusi dalam membantu menangani masalah khususnya 
pembentukan kemandirian remaja di keluaraga TKI  . 
2. Mengingat pentingnya dukungan dan campur tangan orang tua dalam 
pembentukan dan pembinaan perilaku mandiri terhadap anak. 
                                                             
5
John W. Santrock  Life- Span Development Perkembngan Masa Hidup, (Jakarta: 1995 
Edisi Kelima Jilid II), hlm. 7. 
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3. Mengingat bahwa keluarga mempunyai tanggung jawab yang 
besar  terhadap pendidikan dan membina anaknya agar memiliki prilaku 
mandiri yang baik. 
4. Konseling merupakan peranan penting bagi setiap orangyang berperan 
penting dalam kehidupan individu maupun kelompok yang dapat 
menyelesaikan permasalahan individu tersebut. Terutama pada 
konsentrasi permasalahan masyarakat.  
C. Latar Belakang Masalah 
Akhlak anak-anak pertama kali dibentuk di lingkungan rumah 
tangga. Akhlak dari lingkungan rumah tangga ini adalah sebagai dasar 
pembentukan anak selanjutnya. Oleh karena itu akhlak yang diajarkan orang 
tua di dalam rumah tangga harus kuat. Biasanya penanaman akhlak yang 
pertama kali ini mempunyai kekuatan yang sukar dihilangkan. Oleh karena 
itu ajaran akhlak di dalam rumah tangga, memegang peranan penting pada 
pembentukan akhlak anak di luar rumah. Karena itu, kedua orang tua (suami 
istri) hendaknya mengetahui kaidah-kaidah pendidikan sehingga kelak dapat 
melahirkan anak-anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agamanya. 
Terlebih kalau kita ingat bahwa keluarga merupakan wahana yang utama 
bagi pembentukan generai muslim yang saleh.
6
 
 
 َوٱَ ب هَ ا نَّب  رَ  نُولُوق يَ  هيِذَّلََ هِمَ ا ن لَ َس أ َ و ََّي ِّرُذ  وَ ا نِجَ ة َُّزقَ ا ِنتَ َع أ َُهيَ َوٱ َج
 َل  ع َلِلَ ا نَ  هِيقَّتُم
َاًما  مِإ٤٧َ 
                                                             
6
H. Khairiyah Husain Thaha, MA., Konsep Ibu Teladan Kajian Pendidikan Islam,Risalah 
Gusti, (Surabaya, 1992), hlm. 46. 
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Artinya : dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai 
penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa.( Surah: Al- Furqaan Ayat: 74) 
 
Manusia adalah makhluk yang eksploratif dan potensial. Dikatakan 
makhluk eksploratif, karena manusia memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan diri baik secara fisik maupun psikis. Manusia disebut 
sebagai makhluk potensial, karena pada diri manusia tersimpan sejumlah 
kemampuan bawaan yang dapat dikembangkan. Selanjutnya, manusia juga 
disebut sebagai makhluk yang memiliki prinsip tanpa daya, karena untuk 
tumbuh dan berkembang secara normal manusia memerlukan bantuan dari 
luar dirinya. Bantuan dimaksud antara lain dalam bentuk bimbingan dan 
pengarahan dari lingkungannya.
7
 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mugkin melepaskan diri 
dari hubungannya dengan manusia yang lainnya. karena saling 
membutuhkan satu sama lain selalu dalam hubungan timbal balik pada 
setiap interaksi. Pertemuan, percakapan atau interaksi ini bisa terjadi dimana 
saja. Contoh kecilnya didalam keluarga, percakapan terjadi antara orang tua 
dengan anak dan sebaliknya antara orang yang satu dengan orang lainnya. 
Kemudian penulis sendiripun mempunyai pengalaman komunikasi 
secara khusus dan umum, serta interaksi dengan beberapa Remaja yang telah 
mendapatkan bimbingan, dan hal ini dapat dinamakan bimbingan keluarga, 
yakni di Desa Negeri Mulya Way Kanan. Sebagai makhluk sosial 
                                                             
7
Jalaluddin, Psikologi Agama, (Edisi Revisi)., (Jakarta: PT RajaGrafindo.2009), h. 85 
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merekapun tidak melepaskan diri dari hubungannya dengan manusia yang 
lainnya, satu sama lain selalu berada dalam hubungan timbal balik. Dari 
setiap komunikasi baik itu curahan atau keluhan, mereka membutuhkan 
bimbingan ataupun pengarahan yang bersifat memotivasi dan mendukung 
kearah yang lebih baik. 
Begitu banyak pribadi yang beragam, lain pribadi lain pula persoalan 
yang mereka hadapi dan lain pula hitungan hukuman yang harus mereka 
jalani. Dari setiap mereka telah mengalami goncangan jiwa dalam taraf 
sedang dan wajar atas persoalan yang mereka jalani, demikian itu 
merupakan akibat dari sebab yang meraka perbuat. Meskipun demikian, 
semua dari mereka berharap besar untuk tetap bisa diterima , dihargai dan 
dipahami secara layak oleh lingkungan dimana dan bersama siapapun itu. 
Dalam hal ini disadari atau tidak, merekalah orang-orang yang menuntut 
adanya pembimbing atau penasehat yang benar-benar handal dan 
professional hadir ditengah-tengah mereka. Begitu banyak maslah remaja 
yang mengalami permsalahan yang dialami remaja baik dari, kenakalan 
remaja, kemurungan jati diri yang menimbulkan kepercayaan menurun. 
Cukup pantas jika penulis mengatakan merekalah orang-orang yang 
membutuhkan konselor yang mampu mengembalikan pengendalian diri 
mereka secara sadar untuk hidup tentram dan teratur. Dari interaksi maka 
terjadilah komunikasi hingga satu sama lain tahu persoalan yang tengah 
dihadapi. Maka dari itu penulis sepakat bahwa percakapan menjadi salah 
satu faktor  penting dalam kegiatan konseling.  
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Dengan melihat hal tersebut diatas, khususnya konseling yang bisa 
terjadi dimana saja, maka dalam kehidupan ini dibutuhkan konselor yang 
benar-benar professional. Dalam kehidupan yang semakin berkembang dan 
majemuk dengan berbagai perubahan dan kemajuan yang menimbulkan 
Disorganisasi dan Disharmonis dalam pribadi dan masyarakat, jelas semakin 
membutuhkan orang lain yang bisa membantu. Sadar atau kurang disadari, 
kebutuhan seperti ini selalu muncul agar tujuan hidup seseorang maupun 
masyarakat. Bangsa dan Negara untuk mencapai kehidupan penuh 
kedamaian, kebahagian dan sejahtera dapat dipenuhi. 
Dalam rangka meningkatkan akhlak anak, perlu diciptakan suatu 
iklim yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya pembentukan 
akhlak anak. Untuk itu diperlukan pembinaan secara terus menerus dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari agar anak tetap merasa akan 
pentingnya akhlak.
8
 
Dalam kehidupan keluarga, orang tua harus juga melatih anak untuk 
melakukan ibadah yang diajarkan dalam agama, yaitu praktek-praktek yang 
menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Di samping praktek ibadah, 
anak harus dibiasakan berprilaku sopan, baik di dalam keluarga maupun 
kepada orang lain sesuai dengan ajaran akidah atau akhlak yang diajarkan 
agama Islam. 
Hal ini diharapkan nantinya anak akan dapat membedakan mana 
akhlak yang baik dan mana akhlak yang buruk. Akan tetapi dalam 
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Kartini Kartono dan Jeny Andri, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam 
Islam, Mandar Maju, (Jakarta, 1998), hlm. 167. 
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pelaksanaan pendidikan dan bimbingan yang dilakukan oleh orang tua 
sering kali terjadi sebuah dikotomi fungsi masing-masing orang tua yang 
disebabkan oleh adat kebiasaan dan cara berfikir yang berbeda.  
Dokotomi fungsi tersebut menyangkut tentang pembagian tugas 
orang tua dalam sebuah keluarga. Sehingga ada yang beranggapan bahwa 
fungsi membimbing dan mendidik anak adalah tugas dan tanggung jawab 
seorang ibu saja. Dan ayah hanya mempunyai tanggung jawab mencari 
nafkah. Sedangkan dalam Islam, tugas dan tanggung jawab bersama. 
Pembentukan akhlak anak perlu diterapkan sejak dini. Orang tua 
sangat berperan penting dalam pembentukan akhlak anak. Pendidikan yang 
baik dalam keluarga akan berpengaruh besar terhadap pembentukan akhlak 
anak. Di era globalisasi saat ini, membentuk akhak yang baik pada anak 
dirasakan sangat penting, yaitu untuk membentengi diri anak dari perbuatan 
yang meyimpang seperti kasus narkoba, seks bebas, kebruntalan maupun 
tindak kriminal. 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
bernitegrasi dengan masyarakat dewasa,usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkat orang – orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang – kurangnya dalam memecahkan 
masalah.Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada 
masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya.  
Begitu banyak hal yang bisa membawa pada kemerosotan iman terlebih lagi 
jika akhlak tidak ditanamkan sejak dini pada anak. Di sini peran dan pola 
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asuh orang tua sangat penting bagi pertumbuhan, perkembangan, 
pembentukan karakter dan pribadi anak. Dalam keluaga yang salah satu 
peran orang tua nya tidak dapat dilaksanakan dalam kasusu ini adalah 
seorang ibu pasti perdampak besar pada perilaku anak terutama prilaku 
mandiri. Bimbingan seorang ayah untuk anak remaja yang tidak didampingi 
seorang istri yang berperan sebagai ibu pasti berbeda dengan hasilnya 
dengan remaja yang di bimbing oleh kedua orang tua yang lengkap. Prilaku 
mandiri diperlukan pada keluarga TKW terlebih pada ibu yang bekerja 
sedangkan pola asuh anak di peran kan oleh ayah, anak yang beranjak 
remaja dalam psilogi perkembangan memiliki perubahan baik itu dari segi 
fisik dan kognitif. 
Perubahan pada anak ke remaja disebut juga masa pubertas, pubertas 
(puberty) ialah suatu periode dimana kematangan kerangka dan seksual 
terjadi secara pesat terutama pada awal masa remaja. Akan tetapi pubertas 
bukanlah suatu peristiwa tunggal yang tiba tiba terjadi. Pubertas adalah 
bagian dari suatu proses yang terjadi berangsur angsur (gradual).
9
 Peran 
orang tua diperlukan berperan sebagai pembimbing dan mengawasi pada 
masa masa perubahan pada remaja.  Anak  pada masa pubertas kerap 
memiliki kecemasan, dan rasa keingintahuan yang tinggi akan hal yang baru.  
Di desa nergri mulyo kab. Way kanan banyak warganya yang 
berprofesi sebagai petani, kehidupan sebagai petani yang berpenghasilan 
yang kurang dari cukup membuat warga berpikir untuk menyambung 
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kehidupan agar lebih baik dengan cara bekerja sebagai tenaga kerja luar 
Negeri. Hal ini menjadi latar belakang penulis untuk meneliti fenomena 
yang ada di desa tersebut. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis dapat merumuskan 
masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keluarga untuk membentuk 
kemandirian remaja di desa Negeri mulyo way kanan? 
2. Apa saja faktor faktor yang penghambat pembentuk kemandirian 
remaja? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan orang tua 
dalam membina prilaku mandiri pada remaja di Desa Negeri Mulyo Way 
Kanan. 
1. Untuk mengetahui pelakasanaan Bimbingan Keluarga yang di laksanakan 
di Desa Negei Mulya Waya Kanan. 
2. Untuk mengetahui faktor faktor yang menghambat pembentukan 
kemandirian remja di Desa Negeri Mulya Way Kana 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 
maupun secara praktis yaitu: 
11 
 
1. Secara teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam memberikan proses 
bimbingan keagamaan terhadap kedisiplinan shalat anak sekaligus dapat 
menciptakan generasi yang mandiri, serta menambah kontribusi dalam 
penelitian di masa yang akan datang.  
2. Secara Praktik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi 
pembimbing di desa negeri mulya agar semakin memperbaiki kinerja dalam 
menghadapi dan membimbing keluarga agar anak remaja di keluarga 
tersebut supaya memiliki kemandirian dalam beragama di kehidupannya 
serta untuk masa depannya agar bahagia dunia dan akhirat. Slain itu juga 
untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan akan pentignya 
bimbingan keagamaan terhadap anak di eraglobalisasi saat ini. 
G. Metode penelitaian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena menurut 
strauss dan corbin, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dicapai (diperoleh) dengan mengunakan prosedur-prosedur statistic atau 
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara 
umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, 
12 
 
sejarah tingkah laku, fungsionalisasi, aktivitas  social dan lain-lain. Secara 
terminologis penelitian kulitatif menurut bogdan dan taylor  merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 
Kemudian menurut lexi J. Moleong penelitian kualitatif adalah upaya 
untuk menyajikan dunia social, dan prespektifnya didalam dunia, dari segi 
konsep prilaku, perpepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti.
10
 
Setalah alasan penggunaan metode penelitian kualitatif telah 
diungkapkan, tahap berikutnya menjelaskan jenis metode penelitian 
kualitatif yang akan digunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Sumber 
data nya berasal dari penelitian lapangan (Field Research). 
2. Sumber data penelitian  
Jenis data dalam penelitian kualitatif yakni, data primer dan data 
sekunder  adapun sumber data dalam penelitian ini adalah informan, 
pristiwa atau kejadian dan dokumen-dokumen. 
H. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yaitu data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan.
11
Menurut Sugiyono populasi adalah 
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“wilayah generalisasi yang menjadi kuntitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
12
 
Jumlah subjek pembimbing Keluarga TKI dalam membentuk 
kemendirian remaja di Desa Negeri Mulya Way Kanan terdiri 9 petugas. 
Populasi remaja  yang mengikuti kegiatan bimbingan keluarga ada 50 
remaja, dan yang mengikuti kegiatan bimbingan keluaraga adalah remaja 
yang melakukan pendataan kepada petugas.
13
 Jadi jumlah populasi adalah 
59 orang yang terdiri dari 9 petugas dan 50 remaja. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
14
 
Suharsimi arikunto mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 
populasi yang d Dalam penelitian ini, tidak semua populasi dijadikan 
sebagai sumber data, malainkan dari sampel saja, pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan tehnik Purposive Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau criteria 
tertentu . sampel atau responden yang digunakan 4 petugas bimbingan  
keluaraga  dan 5 orang remaja dengan kriteria sebagai berikut  
1. Remaja yag rajin mengikui proses bimbingan keluarga . 
2. Remaja yang usianya 13-23 tahun. 
3. Remaja yang telah mengikuti bimbingan lebih dari 6 bulan. 
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4. Remaja  dengan Ayah atau Ibu yang bekerja sebagai TKW (Tenaga 
Kerja Wanita. 
Serta para petugas pembimbingan keluarga lainnya seperti pengurus 
kelurhan sekaligus tim pembimbing khususnya bagian yang menangani 
kegiatan bimbngan keluarga. Kreteria pengurus yang menjadi sampel 
pada penelitian ini adalah: 
1. Pengurus atau petugas dari kecamatan.  
2. Petugas atau pengurus yang telah melakukan bimbingan selama 6 
bulan. 
Jadi sampel yang penulis tentukan berjumlah 9 orang yang 
terdiri dari 5 remaja dan 4 petugas dan pengurus . 
I.   Teknik pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data sebagai bahan penelitian maka digunakan data 
yang dapat di percaya kebenaran nya, pada penelitian ini menggunakan 
metode : 
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai. 
penulis sebelum melakukan wawancara telah disusun dulu garis-garis 
besar pertanyaan yang penulis tanyakan. Wawancara terstuktur, hal ini 
penulis lakukan supaya tidak mudah lupa dan hasil wawanacara dapat 
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maksimal karena bisa runtut, adapun penulis melakukan wawancara 
kepada sample penelitian untuk menggali data yang lebih akurat. 
2. Observasi (pengamatan)  
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui observasi 
peneliti bisa mendapatkan data dengan mengamati langsung proses 
bimbingan keluarga di desa negeri mulya way kanan. Dari proses 
pelaksanaan observasi, peneliti ini menggunakan metode observasi 
nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat langsung dalam proses 
bimbingan keagamaannya, disini peneliti hanya sebagai pengamat 
indevenden. Objek observasi yaitu anak anak yang berada di desa 
negeri mulya way kanan.  
3. Metode dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan dalam 
pencarian data berupa hal-hal atau sebuah variabel berupa catatan, 
surat kabar, transkip, buku, majalah dan sebagainya. Metode 
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen tertulis,laporan dan surat-surat resmi. Penulis 
mengunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang bersumber 
dari dokumentasi tertulis. 
Dokumen tersebut berupa catatan resmi sesuai dengan 
keperluan penelitian untuk mendapatkan data-data yang objektif dan 
konkret. Dalam metode ini penulis tidak menggunakan data secara 
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keseluruhan dari data yang terkumpul, akan tetapi hanya diambil 
pokok-pokok pentingnya saja dan yang lainnya adalah data pendukung 
analisis. Data yang dibutuhkan berkenaan dengan metode ini adalah 
data yang terkait dengan Bimbingan Keluarga terhadap Kemandirian 
remaja di desa negeri mulya way kana 
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BAB II 
BIMBINGAN PADA KELUARGA TENAGA KERJA INDONESIA (TKI) 
DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN REMAJA  
 
 
A. Bimbingan keluarga 
Secara harfiah (bahasa) bimbingan adalah menunjukan  memberi jalan 
atau menuntun orang lain   kearah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupan 
dimasa kini dan masa yang akan datang.
1
 
Jika dalam istilah bimbingan dalam kamus bahasa Indonesia akan 
muncul dua pengertian yang mendasar, yaitu : 
a. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberitahukan 
sesuatu sambil memberikan nasihat. 
b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya 
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui dua 
belah pihak.
2
 
Family counseling atau konseling keluarga adalah upaya bantuan yang 
diberikan kepada individu anggota keluarga melalui system keluarga 
(pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal 
mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari 
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 H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Agama, (Jakarta:Golden Terayon 
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semua anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap 
keluarga.
3
 
Menurut Failor, salah seorang ahli bimbingan dan konseling di 
lingkungan sekolah, mengartikan bimbingan merupakan bantuan kepada 
seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan 
yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap 
lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan kemungkinan masa 
mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui 
pemilihan-pemilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa 
kepada kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi sosial.
4
 
Sama dengan Failor, bimbingan dapat berarti suatu proses pemberian 
bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal, memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, 
memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya 
sendiri, dan tuntutan dari lingkungannya.
5
 
Natawidjaja mendefinisikan bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan 
tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta 
kehidupan umumnya. Dengan demikian, ia dapat mengecap kebahagiaan 
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hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan 
masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. Sementara Anas 
Salahudin menyatakan bahwa Bimbingan membantu individu untuk lebih 
mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.
6
 
Menurut Rochman Natawijadjaja, yang mengartikan bimbingan sebagai 
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar, 
sesuai dengan tuntutan, dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat dan kehidupan pada umumnya secara efektif. Kurniawan 
mejelaskan jika evektivitas merupakan kemampuan melaksanakan tugas, 
fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada sesuatu organisasi 
atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanaannya.
7
 Dalam pembinaan keluarga juga membutuhkan pendidikan 
yang bermutu untuk menjadi pembelajaran untuk diri manusia dimulai sejak 
dini hal ini di jelaskan dalam Al-quraan surah Al baqarah ayat 83 yang 
berbunyi: 
ذِإَو  ۡ ذَخَأ  ۡ  َثيِم َان ِنَب َق  ۡ سِإ  ۡ  َر  ۡ َل َليِء ََ   ۡ الِإ َنوُُدبٱ ِبَو َهاللٱل  ۡ  َويَدِل  ۡ ِن
حِإ  ۡناَس  ۡ يِذَو اٱل  ۡرُق  ۡ  َب  َوٱل  ۡ  َت َي  ىَم  َوٱل  ۡ  َسَم ِساانِلل ْاوُلوُقَو ِينِك
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سُح  ۡن  ۡ ْاوُميَِقأَو اٱ  وَلاصل ْاوَُ َاءَو َةٱ  وَكازل الَّو ََ اُثُ َة  ۡ ُت  ۡ ليِلَق الِإ  ۡمُكنِّم ا  ۡ  مُتَنأَو
 ُّم  ۡ َنوُِضر٨ 
Artinya :83. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi 
janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 
berpaling(Al- quran surah Al baqarah ayat:83) 
 
 Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, dan 
dapat memberi sumbangan yang berati kepada kehidupan masyarakat pada 
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial. Pengertian bimbingan menurut Dewa 
Ketut Sukardi adalah proses bantuan yang diberikan kepada seseorang agar 
ia mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, mengenali diri sendiri dan 
mengatasi persoalan-persoalan sehingga ia mampu menentukan jalan 
hidupnya tanpa tergantung pada orang lain.   
1. Pengertian Bimbingan Keluarga 
Keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak. Ada tiga bentuk keluarga yaitu Nuclear Family (terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak), extended Family (terdiri dari ayah, ibu, nenek, 
kakek, paman, atau bibi), dan blended family (keluarga inti ditambah dengan 
anak dari pernikahan suami atau istri sebelumnya).
8
 Keluarga adalah 
                                                             
8 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan 
Praktik (Jakarta, Prenada Media Group: 2013), h. 220-221 
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kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang 
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan 
emosi, pengalaman historis, maupun citacita masa depan.  
Menurut Departemen Kesehatan RI keluarga adalah unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang 
berkumpul serta tinggal di suatu tempat dibawah satu atap dalam keadaan 
saling bergantung.
9
 Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat, 
tidak akan ada masyarakat bila tidak ada keluarga, dengan kata lain, 
masyarakat merupakan kumpulan dari beberapa keluarga.  
Menciptakan keluarga yang bahagia sakinah mawaddah warahmah 
dan bernuansa islami merupakan bagian dari salah satu tujuan pernikahan di 
dalam islam, dimana tujuan pernikahan tersebut adalah mengikuti sunnah 
Rasulullah SAW sebagai panutan kita dalam kehidupaan dunia maupun 
akhirat. 
Dalam kehidupan masyarakat di manapun juga, keluarga merupakan 
unit terkecil yang peranannya sangat besar. Peranan yang sangat besar itu 
disebabkan oleh karena keluarga (yakni keluarga batik) mempunyai fungsi 
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup bermasyarakat. Family 
counseling atau konseling keluarga adalah upaya bantuan yang diberikan 
kepada individu anggota keluarga melalui system keluarga (pembenahan 
komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal mungkin dan 
                                                             
9 Zainudin Ali, Pengantar Keperawatan Keluarga (Jakarta, Buku Kedokteran EGC: 
2010), h. 45 
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masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari semua anggota 
keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.
10
Apabila 
fungsi keluarga tidak berjalan dengan baik maka timbul ketidak serasian 
dalam hubuyngan antara anggota keluarga, dapat dikatakan keluarga itu 
mempunyai masalah. Adanya individu (keluarga) yang mempunyai masalah, 
maka diperlukan adanya Bimbingan dan Konseling untuk mengusahakan 
pencegahannya atau memberikan bantuan dalam pemecahan masalahnya. 
Pengertian bimbingan keluarga yang dikemukakan oleh Cooley dalam 
C. Suwarni, 1980 bimbingan keluarga adalah bantuan yang diberikan kepada 
keluarga untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab. Dr.sofyan 
willis berpendapat degradasi kesakaralan keluarga atau kerisuhan dalam 
keluaraga terjadi karena kurangnya latar pendidikan yang baik dan 
berkualitas.
11
 anggota keluarga yang  memberikan pengetahuan dan 
keterampilan demi terlaksananya usaha untuk mencapai kesejahteraan 
keluarga 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga 
adalah suatu proses interaktif untuk membantu keluarga dalam mencapai 
keseimbangan di mana setiap anggota keluarga merasakan kebahagiaan. 
Menurut frof.Dr.H.Sofyan s.willis kondisi keluarga modern adalah: keluaga 
modern mempunyai cirri utama kemajuan dan perkembangan di bidang 
pendidikan,ekonomi,dan pergaulan. Kebanyakan keluarga modern berada di 
                                                             
10
Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung, ALFABETA: 
2018), h. 83.  
11
 Sofyan willis konseling keluarga (family konseling). (bandung: ALFABETA). H 9. 
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kota kota. Mungkin juga keluarga modern tinggal di perdesaan. 
Kelengkapan alat transportasi dan komunikasi memungkinkan mereka cepat 
berinteraksi di kota yaitu dengan keluarga lainyaadapun kondisi keluaga 
modern dibagi menjadi dua:  
 pertama :keluarga modern rata rata minimal berpendidikan sekolah 
menengah atas (SMA). Dengan bermodalkan pendidikan demikian mereka 
lancer berinteraksi menggunakan bahasa daerah terutama juka berhadapan 
dengan warga sekampungnya. Kedua :Pendidikan menentukan perilaku 
seseorang.orang yang berpendidikan lumayan baik akan tampak pada 
sikap,ucapan dan pergaulanya. Demikian pula masyarakat yang 
berpendidikan rendah maka sikap, ucapan, dan perbuatanya hanya sesuai 
dengan pendidikanya.  
Dari gambaran diatas, keluarga modern mempunyai cirri cirri yang 
Nampak yaitu cinta mater i(materialistis, cenderung pada kebebasan,lemah 
bidang agama,sebagian mereka banyak yang terjerumus alcohol, pergaulan 
bebas, dan narkoba. 
a. Keterampilan :Untuk memperoleh keterampilan hidup banyak peluang 
bagi keluarga modern hal ini disebabkan keadaan ekonomi yang 
memadai mereka dapat meyekolahkan anka-anaknya di sekolah seperti 
SMK(Sekolah menengah kejurusan). Remaja remaja desa yang tidak 
mempunyai keterampilan serta merta datang ke kota untuk mencari 
pekerjaan akhirnya mereka menjadi pengangguran dikota kota. ada 
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yang menjadi pengamen, gelandangan, meminta minta, dan banyak 
yang menjadi pencopet dan perampok. 
Bagaimana memberikan keterampilan kerja dari anak anak desa 
keluarga miskin? Semestinya pendidikan 9 tahun dibebaskan dari biaya 
disumbang buku buku dan pakaian seragam setelah tamat anak anak itu 
beri latihan latihan keterampilan seperti teknik teknik untuk siap 
pakai,bahasa inggris, dan computer.
12
 
2. Tujuan Bimbingan Keluarga 
Tujuan Bimbingan dan Konseling keluarga adalah: Tujuan 
konseling keluarga pada umumnya tidak jauh berbeda dengan tujuan 
konseling pada umumnya. Tujuan konseling pada umumnya adalah untuk 
membantu pemecahan masalah, pengentasan masalah dan pengobatan 
(kuratif) atau terapi. Konseling keluarga juga bertujuan untuk member 
bantuan pemecahan, pengobatan dan pengentasan masalah yang khusus 
yang menangani persoalan yang terjadi di rumah tangga. Berikut 
dikemukakan tujuan umum konseling keluarga diantara lain: 
a. Membantu anggota keluarga belajar dan memahami bahwa 
dinamika kekeluargaan merupakan hasil pengaruh hubungan antar 
anggota keluarga. 
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Ibid, h 9-10  
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b. Membantu keluarga dapat menerima kenyataan bahwa bila salah 
satu anggota keluarga memiliki permasalahan, mereka dapat member 
pengaruh tidak baik pada persepsi, ekspektasi dan interaksi akggota 
keluarga yang lain. 
c. memperjuangkan dengan gigih dalam proses konseling, sehingga 
anggota keluarga dapat tumbuh dan berkembang guna 
mencapaikeseimbangan dan keselarasan. 
d. Mengembangkan rasa penghargaan diri seluruh anggota keluarga 
pada anggota lain.Secara khusus konseling keluarga bertujuan sebagai 
berikut: 
1. Mendorong anggota keluarga agar memiliki toleransi pada 
anggota yang lain. 
2. Agar anggota keluarga mampu member motivasi, dorongan 
semangat pada anggota keluarga yang lain. 
3. Agar orang tua memiliki persepsi yang realistis dan sesuai 
dengan persepsi keluarga yang lain. Dengan demikian konseling 
keluarga bertujuan untuk memberikan bantuan dan usaha 
pemecahan masalah masalah yang terjadi pada diri individu 
dalam keluarga demi terbebasnya masing-masing individu dari 
berbagai masalah demi terwujudnya tatanan keluarga yang 
bahagia.
13
  
                                                             
13 Hasan Basri, keluarga sakinah (Yogyakarta, PUSTAKA PELAJAR: 1995). h. 3 
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Sofyan S. Willis Dalam bukunya konseling tujuan khusus konseling 
keluargaadalah sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-anggota 
keluarga terhadap cara-cara yang istimewa atau   keunggulan 
keunggulan anggota lain. 
b. Mengembang kan toleransi terhadap anggota-anggta keluarga yang 
mengalami prustasi/kecewa, konflik, dan rasa sedih yang terjadi 
karena faktor sistem keluarga atau diluar sistem keluarga. 
c. Mengembangkan motif dan potensi-potensi, setiap anggota keluarga 
dengan cara mendorong, member semangat dan mengingatkan 
anggota keluarga tersebut.  
d. Mengembangkan keberhasilan persepsi orang tua secara realistik 
dan sesuai dengan anggota-anggota lain. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tujuan konseling keluarga memberikan bantuan 
kepada klien atas permasalahan yang sedang dihadapi dalam rumah 
tangga atau pemecahan masalah-masalah dalam keluarga agar 
terwujudnya keluarga yang bahagia dunia dan akhirat. 
3. Fungi Bimbingan Keluarga 
Dalam Keluarga adapun fungsi dan manfaat bimbingan konseling 
dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi pemahaman Yaitu fungsi bimbingan yang membantu klien 
agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungan. 
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b. Fungsi preventif Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada klien tentang cara menghindarkan diri dari 
perbutan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
c. Fungsi perkembangan Yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan klien. 
d. Fungsi perbaikan Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan kepada klien yang telah mengalami masalah, baik 
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
e. Fungsi penyaluran Dalam melaksanakan fungsi ini, perlu bekerja 
sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga. 
f. Fungsi penyesuaian yaitu bimbingan dalam membantu klien agar 
dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara 
dinamis dan konstruktif. Sedangkan manfaat pelaksanaan bimbingan 
konseling dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Menurunkan bahkan mengilangkan stress dalam diri anggota 
keluarga. 
b. Membuat diri lebih baik, tenang, nyaman, dan bahagia 
c. Lebih memahami diri sendiri dan orang lain khususnya anggota 
keluarga yang lain. 
d. Merasa kepuasan dalam hidup. 
e. Mendorong perkembangan sosial. 
f. Membangkitkan motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih tangguh, 
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berkarakter, dan percaya diri. 
g. Anggota keluarga lebih merasa dirinya dipedulikan dan 
diperhatikan serta lebih dihargai perannya dalam keluarga. 
h. Lebih menghargai makna dan hakikat kehidupan dan menerima 
semua kenyataan yang terjadi dalam kehidupannya. 
i. Mengurangi bahkan menghilangkan/ konplik atau tekanan batin 
yang mengejolak dalam diri individu dan dalam keluarga tersebut 
j. Meningkatkan hubungan yang lebih efektif dengan anggota keluarga 
yang lain bahkan dengan orang laindiluar keluarganya.
14
 
4. Peran orang tua dalam keluaraga. 
Tanggung jawab orang tua dalam memberikan pendidikan pada 
anak tentulah sangat penting, keluarga merupakan lingkungan yang 
pertama kali dikenal anak maka yang pertama mengenalkan dan 
menginternalisasi nilai-nilai pada anak. Pendidikan di sini tidak hanya 
menyangkut pada kewajiban keluarga untuk memberikan pendidikan 
formal yang diberikan pada anak, tetapi pendidikan non formal seperti 
mengajarkan sopan santun, tata krama, mengajarkan hal yang baik dan 
buruk, dan mengenalkan anak pada adat istiadat juga norma-norma yang 
berlaku pada masyarakat.  
Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi perkembangan 
dan pendidikan pada saat berikutnya. Pendidikan yangdilaksanakan di 
                                                             
14 Ibid hal 42 
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dalam keluarga ada yang sengaja dan ada yang tidak disengaja, pendidikan 
yang disengaja misalnya yaitu mengajarkan berkelakuan baik, 
memberikan pelajaran agama dan sebagainya. Sedangkan pendidikan yang 
tidak sengaja misalnya tingkah laku orang tua, hubungan keduanya baik 
atau buruk, suasana dalam keluarga baik atau tidak, tanpa disadari semua 
ini mempengaruhi jiwa anak daripada pendidikan yang disengaja. Pada 
terapi client centered berlandaskan tentang filsafat manusia yang 
menekankan bahwa kita memiliki dorongan pada aktuaisasi diri. Dalam 
buku terjemahan redald corey mengemukakan teori rogers berlandaskan 
dalil bahwa klien memiliki kesangggupan memahami hal dalam hidupnya 
dan mmpu melakukan perubahan pribadi yang konsuntruktif.
15
 Untuk 
memahami mengapa suatu keluarga bermasalah dan bagaimana cara 
mengatasi masalah-masalah tersebut, pendekatan konseling keluarga 
menurut Glading diantaranya sebagai berikut: Teori Emotif Rasional 
(rational emotive theory). Konsep dasar dari teori ini adalah bahwa 
manusia secara alamiah dilahirkan dengan potensi berpikir rasional. Teori 
ini menekan kan pada pasangan sebagai individu yang seringkali dilanda 
pada perilaku spesifik yang terjadi dalam hubungannya dengan pasangan, 
yakni perilaku yang didasarkan pada pikiran rasional dan pikiran irasional. 
Berpikir irasional adalah perasaan bahwa dirinya harus dicintai dan 
diterima oleh pasangannya, pasangan hidupnya sangat tidak 
menyenangkan, buruk dan tidak baik. Terdapat dua teknik yang digunakan 
dalam teori emotif rasional, yakni metode kognitif dan metode emosi. 
Dalam metode kognitif dan metode emosi terdiri atas; 
1. Disputing irational beliefs(perselisihan keyakinan yang irasional). 
Metode ini digunakan oleh konselor agar dapat memahami perselisihan 
tersebut dan mengarahkan pasangan untuk dapat memanfaatkannya 
sebagai tantangan pada kehidupan mereka. 
2. Cognitive homework (pekerja rumah), dimana konselor memberikan 
pekerjaan rumah dan menerima konseli untuk membuat susunan 
masalah yang terjadi pada pasangan, mencari keyakinan yang absolute 
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Gerarld Corey Teori dan peraktek Konseling Dan Psikoterapi (bandung: reflika 
ADITAMA 2013) h 109.  
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dari keduanya, selanjutnya membedakan keyakinan tersebut. Melalui 
teknik ini diharapkan konseli dapat meningkatkan dirinya agar dapat 
belajar untuk mengatasi kecemasan dan pikiran-pikiran yang irasional 
baik terhadap dirinya maupun terhadap pasangannya. 
3. Changing one’s language (perubahan pada bahasa). Bahasa yang 
digunakan oleh konseli menunjukan pola pikirnya, sehingga 
penggunaan bahasa konseli perlu untuk diubah agar mereka dapat 
belajar dari perubahan kata yang digunakan.
16
 
Akan tetapi kecintaan harus disertai dengan disiplin tertib dan 
beraturan, kalau tidak demikian kecintaan akan menjurus kepada 
kelemahan, yang membuat anak-anak sewenang-wenang tidak disiplin. 
Kewajiban orang tua yang kedua adalah menanamkan ajaran dan 
pengamalan agama. Dan Ketiga, kewajiban orang tua yang lain yaitu 
membiasakan kebersihan dan menjaga kesehatan. 
Kewajiban orang tua yang keempat adalah mengajarkan anak 
berbuat baik terhadap sesama manusia dan suka tolong menolong. 
Manusia tidak dapat hidup terasing dan terpisah dari masyarakat, karena 
kehidupan sosial selalu menghendaki pertalian manusia sesamanya. Anak 
harus ditanamkan pengertian bahwa mereka harus suka tolong menolong 
dan tidak dapat berbuat semaunya tanpa memperhatikan orang lain.  
Kewajiban orang tua yang kelima adalah menanamkan pada anak 
rasa cinta tanah air, bangsa dan negara. Perasaan cinta tanah air harus 
ditanamkan sejak kecil, tanah air, tanah tumpah darah dan menjelaskan 
kewajiban seorang warga negara yang baik. Kewajiban oarang tua yang 
terakhir adalah memberikan teladan yang baik karena orang tua 
                                                             
16
Pendekatan metode dan teknik bimbingan konseling keluarga” (online), tersedia di: 
http://duniakonselingandpsikologi.blogspot.com/2017/02/pendekatan-metode-dan-
teknikbimbingan.html?m=1  
 
31 
 
merupakan contoh dan apa yang dilakukan orang tua akn senantiasa ditiru 
oleh anak baik dari perilaku, sikap, dan pergaulan sehari-hari.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang 
ditanamkan dalam kelurga yaitu:  
1. Pendidikan agama. Keluarga merupakan tempat utama dalam 
mengajarkan pendidikan agama, atau keluarga berkewajiban untuk 
mengajarkan untuk mengenal Tuhan juga agama yang dianut, 
keluarga memberikan pemahaman mengenai kewajiban dan 
larangan, mengajarkan apa yang harus dilakukan dan harus 
dihindari sehingga anak menjadi pribadi yang taat terhadap 
agamanya.Dan agama memiliki peran membimbing atau 
bimbingan keagamaan.
17
Sebagai fiman allah SWT surah an-nisa 
136 
  َي  ۡاَهُّ َيأٱوُنَمَاء َنيِذال  ۡ ِب ْاوُنِمَاء ْاٱ ِِهلوُسَرَو ِهاللۦ  َوٱل  ۡ  َتِك ِبٱ  ىَلَع َلاز َن يِذال 
 ِِهلوُسَرۦ  َوٱل  ۡ  َتِك ِبٱيِذال  ۡ بَق نِم َلَزَنأ  ۡ ُل  ۡ كَي نَمَو  ُۡرف  ۡ  ِبٱ ِهالل
  َلَمَو  ۡ ِهِتَكِئۦ  ِهُِبتَُكوۦ  ِهِلُسُرَوۦ  َوٱل  ۡوَي  ۡ ِمٱل  ۡأ  ۡدَق َف ِرِخ  ۡ   َلَض الَض َل  ۡ ا
 اًديَِعب٦٣١  
136. Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
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 Bidang  Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaan Masjid Kanwil Depok Sleman 
Agama DIY, Pendidikan Agama Islam bagi usia lanjut, Skripsi (Lampung: Perpustakaan UIN, 
2008), h.27 
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kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
18
 
2. Pendidikan sosial. Keluarga penting juga mengajarkan 
pendidikan sosial karena pada akhirnya seorang anak akan 
membaur pada masyarakat, dalam keluarga anak diajari untuk 
menganal nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat. Selain itu 
anak juga diberi pengertian mengenai sanksi yang berlaku pada 
masyarakat jika melanggar peraturan. Dalam hal ini seperti 
tindakan berbuat baik pada sesama, saling menghormati, toleransi 
dan lain sebagainya.  
3. Pendidikan moral. Pendidikan moral penting ditanamkan 
keluarga karena dengan mengenal moralitas seseorang menjadi 
manusia sesuai dengan hakikat kemanusiaannya, baik di hadapan 
Tuhan maupun sesama manusia, pendidikan moral juga berisi 
mengenai nilai yang baik dan buruk, hal ini tidak terlepas dari 
pendidikan sosial,juga pendidikan agama.  
4. Pendidikan fisik. Pendidikan fisik adalah mengenai pendidikan 
yang menyangkut fisik manusia diantaranya mengenai memberikan 
kesadaran mengenai kebersihan, olah raga dan kesehatan fisik 
lainya. 
5. Metode Bimbingan Keluarga 
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Teknik teknik konseling keluarga sesuai dengan pendekatan 
pendekatan yang akan kami kemukakan 
1. Teknik konseling keluarga dalam pendekatan system 
a. Sculpting(mematung) yaitu suatu teknik yang mengizinkan 
anggota anggota keluarga untuk menyatakan kepada anggota lain, 
persepsinya tentang berbagai masalah hubungan antara  anggota 
anggota keluarga. Klien di beri izin mengutrakan perasaanya dan 
persepsinya tanpa merasa cemas. 
b. Role playing (bermain peran) yaitu suatu teknik dengan 
memberikan peran tertentu kepada anggota.peran tersebut adalah 
peran orang lain dikeluarga itu, misalnya anak memainkan peran 
sebagai ibu. Dengan cara itu anak akan terlepas atau terbebas dari 
perasaan perasaan penghukum. 
c. Silence (diam)apabila anggota keluarga berada dalam konflik dan 
frustasi karena ada salah satu anggota lain yang suka bertindak 
kejam, maka biasanya mereka datang ke hadapan konselor 
dengan tutup mulut.keadaan ini harus di manfaatkan konselor 
untuk menunggu suatu gejala perilaku yang akan muncul 
menunggu suatu gejala perilaku yang akan muncul menungu 
munculnya pikiran baru,respon baruungkapan perasaan baru. 
d. Confrontation (konfontasi) ialah suatu teknik yang digunakan 
konselor untuk mempertentangkan pendapat pendapat anggota 
keluarga yang terungkap dalam wawancara konseling keluarga. 
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Tujuanya agar anggota keluarga itu bias bicara terus terang dan 
jujur serta akan menyadari perasaan masing masing. 
e. Teaching via questioning ialah suatu teknik mengajar anggota 
keluarga dengan cara bertanya. 
f. Listening (mendengarkan) teknik ini digunakan agar pembicaraan 
seorang anggota keluarga didengarkan dengan sabar oleh orang 
lain. Konselor menggunakan teknik ini untuk mendengarkan 
dengan perhatian terhadap klien. 
g. Recapitulating (mengikhitisarkan) teknik ini di pakai konselor 
untuk mengkhisarkan pembicaraan yang bergalau pada setiap 
anggota keluarga, sehingga dengan cara itu kemungkinan 
pembicaraan akan lebih terarah dan terfokus. Misalnya konselor 
mengatakan “rupanya ibu merasa rendah diri dan tak mampu 
menjawab suami anda berkata kasar” 
h. Summary (menyimpulkan) dalam suatu fase konseling, 
kemungkinan konselor akan menyimpulkan sementara hasil 
semantara hasil pembicaraan dengan keluraga itu. Tujuanya agar 
konseling bias berlanjut secara progresif. 
i. Clarification (menjernihkan) yaitu usaha konselor untuk 
memperjelas atau menjernihkan suatu pernyataan anggota 
keluarga yang terkesan samar samar. Misalnya konselor 
mengatakan kepada jenny: “ketakan kepadanya jenny,bukan 
kepada saya”. 
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j. Reflection (refleksi) yaitu cara konselor untuk merefleksikan 
perasaan yang dinyatakan klien, baik yang membentuk kata kata 
atau ekspresi wajanya.
19
 
B. Tenaga Kerja Indonesia 
1. Tenaga kerja 
Tenaga kerja (man power) merupakan bagian dari penduduk pada 
kelompokumur tertentu yang diikutsertakan dalam proses Sosial. Tenaga 
kerja mencakuppenduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang 
mencari pekerjaan, dan yangmelakukan kegiatan lain seperti sekolah dan 
mengurus rumah tangga. Secara praktispengertian tenaga kerja dan bukan 
tenaga kerja hanya dibedakan oleh batas umur.Tujuan pemilihan batas umur 
adalah agar defenisi yang diberikan dapatmenggambarkan kenyataan yang 
sebenarnya.Setiap negara memilih batas umur yang berbeda karena situasi 
tenaga kerjapada masing-masing negara juga berbeda. Batasan umur yang 
digunakan di Indonesiasaat ini adalah 18 tahun ke atas.
20
 
2. Tenaga kerja Indonesia 
Di dalam Pasal 1 UU No. 39 Tahun 2004 dijelaskan beberapa istilah 
yangberkaitan dengan Tenaga Kerja Indonesia, sebagai berikut.
21
 
a. Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut dengan TKI 
adalahsetiap Warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk 
                                                             
19
  Sofyan S. Willis, konseling keluaraga (family konseling), (bandung, 2015). h. 139 
20
  Konsep Tenaga Kerja, www.wikipedia.com (10 Maret 2017). 
21
 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Tenaga Kerja Indonesia. 
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bekerja diluar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu 
tertentu denganmenerima upah.  
b. Penempatan TKI adalah kegiatan pelayanan untuk mempertemukan 
TKIsesuai bakat, minat, dan kemampuannya dengan pemberi kerja di 
luarnegeri yang meliputi keseluruhan proses perekrutan, pengurus 
dokumen,pendidikan dan pelatihan, penampungan, persiapan 
pemberangkatan,pemberangkatan sampai ke negara tujuan, dan 
pemulangan dari Negara tujuan. 
c. Perlindungan TKI adalah segala upaya untuk melindungi 
kepentingancalon TKI atau TKI dalam mewujudkan terjaminnya 
pemenuhan hakhaknyasesuai dengan peraturan perundang-undangan, 
baik sebelum,selama, maupun sesudah bekerja.Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) adalah sebutan bagi Warga Negara Indonesiayang 
bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu 
tertentu denganmenerima upah. Namun demikian, istilah TKI 
seringkali dikonotasikan denganpekerja kasar.Penempatan Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) ke luar negeri merupakan salahsatu program 
alternatif yang dilakukan oleh pemerintah. Selain 
memberikankesempatan yang tidak tersedia di dalam negeri, juga 
bertujuan untuk mengurangipengangguran.
22
Dengan adanya program 
                                                             
22Mulyono E. Liliawati, Aspek Perlindungan Hukum dan Hak-Hak TKI di 
Luar Negeri,(Jakarta, 2000), h. 2002. 
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penempatan TKI di luar negeri, diharapkan tenagakerja yang tersedia 
di Indonesia memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang layak diluar 
negeri, sehingga mampu meningkatkan perSosialan mereka.TKI yang 
pulang adalah proses kembalinya TKI ke tanah air yang 
disebabkanoleh beberapa faktor, di antaranya yaitu kontraknya habis, 
pemutusan hubungan kerjadan juga perpanjangan masa kontrak 
sehingga mengharuskan TKI untuk kembaliuntuk mengurus dokumen-
dokumen yang diperlukan. Selain itu TKI yang pulangjuga bisa 
disebabkan karena pengambilan masa cuti atau libur untuk beberapa 
waktu.Berdasarkan Undang-undang Ketenagakerjaan Nomor 16 tahun 
2012 pasal 2,TKI dapat pulang secara mandiri ke daerah asal apabila 
telah memiliki kemampuanmengurus dirinya sendiri, meliputi: 
1. Pengurusan dokumen kepulangan; 
2. Secara fisik dan mental dapat pulang tanpa bantuan pihak lain; 
3. Mampu menjaga keamanan dan keselamatan diri serta barang 
bawaannya.
23
 
                                                             
23Mulyono E. Liliawati, Aspek Perlindungan Hukum dan Hak-Hak TKI di 
Luar Negeri,(Jakarta, 2000), h. 2002 
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C. Kemandirian remaja 
 
1. Pengertian kemandirian 
Dalam Bahasa Indonesia, kata “mandiri” diartikan sebagai suatu 
keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain. Kata 
“kemandirian” adalah kata benda dari kata mandiri yang diartikan sebagai 
hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
Kemandirian merupakan suatu tindakan yang akan di lakukan untuk 
membentuk perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi masalah yangt
erjadi serta mampu melakukan berbagai kegiatan dantidak tergantungan   
dengan orang lain, yang ditunjukan untuk tujuan pribadi dan 
kepentingan   umum.  
Masrun dalam Rukhil Isnaini, menyatakan bahwasanya 
pembentukan Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan  
seseorang untuk  bertindak demokerasi bebas, melakukan sesuatu atas 
kehendak serta dorongan diri untuk menggapai hal yang diinginkan 
dan untuk kebutuhannya sendiri Tanpa bantuan orang. Bertindak 
 kreatif, dan penuh  inisiatif,mampu  Mempengaruhi lingkungan, 
mempunyai  rasa percaya diri yang baik dan memperoleh hasil usahanya.
24
 
Menurut Havighurst dalam Mu’tadin,  menyatakan bahwa 
kemandirian merupakan  suatu  sikap  individu  yang  diperoleh  secara  ku
mulatif selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk 
 bersikap mandiri dalam   menghadapi  berbagai  situasi  di  lingkungan,   
                                                             
24
John W. Santrock  Life- Span Development Perkembngan Masa Hidup, (Jakarta: 1995 
Edisi Kelima Jilid II), hlm. 7. 
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sehingga individu   pada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak 
 sendiri. 
Kemandirian menunjuk pada adanya kepercayaan akan kemampuan 
diri sendiri untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tanpa bantuan orang 
lain, tanpa dikontrol oleh orang lain, dapat melakukan kegiatan dan 
menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapinya. Selanjutnya, 
dengan mengutip pendapat  
Johnson dan Medinnus  menjelaskan bahwa kemandirian 
merupakan salah satu ciri kematangan yang memungkinkan seorang anak 
berfungsi otonom, berusaha ke arah terwujudnya prestasi pribadi dan 
tercapainya suatu tujuan. 
Dalam istilah psikologi, kata mandiri dipadankan dengan kata 
otonomi (autonomy). Senada dengan pendapat di atas, secara singkat 
Chaplin berpendapat dalam Kamus Psikologi memberikan arti 
kata autonomy sebagai keadaan pengaturan diri, atau kebebasan individu 
manusia untuk memilih, menguasai dan menentukan dirinya 
sendiri.Kartini Kartono menyatakan bahwa kemandirian seseorang  
Terlihatpada waktu orang tersebut  menghadapi masalah. 
 Jika masalah dapat diselesaikan sendiri tanpa meminta bantuan 
dari orang lain. masalah-masalah yang dihadapi tanpa meminta bantuan  
atau menjadikan hal tergantung dari orang lain dandapat bertanggung 
jawab terhadap  segala  keputusan  yang  telah  diambil melalui  berbaga
pertimbangan sebelumnya. 
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2. Kemandirian remaja 
Menurut kathryn geldard mengatakan: “one goal of every adolescent is 
to be accepted as an autonomous adult”. maksudnya kemandirian merupakan 
salah satu aspek yang gigih diperjuangkan dan diidamkan oleh setiap para 
remaja. Tuntutan adanya separasi (separation) atau self-detachment dari para 
remaja terhadap orangtua atau keluarganya semakin tinggi, hal ini sejalan 
dengan memuncaknya proses perubahan fisik, kognisi, afeksi, sosial, moral dan 
mulai matangnya pribadi para remaja saat memasuki masa dewasa awal, dan 
berkembangnya kebutuhan akan kemandirian (autonomy) dan pengaturan diri 
sendiri (self directed) dari para remaja.Steinberg, menyatakan bahwa secara 
psikososial kemandirian tersusun dari tiga bagian pokok yaitu: 
 1). Emotional autonomy (kemandirian emosi),  
2). Behavioral autonomy (kemandirian untuk bertindak atau berbuat), 
dan 
 3). Value autonomy (kemandirian nilai). 
Hill dan Holmbeck  mengemukakan beberapa indikator dari 
munculnya kemandirian berbuat pada seorang remaja diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1)        Kemampuan untuk membuat keputusan sendiri dan mengetahui 
dengan pasti kapan seharusnya meminta/ mempertimbangkan nasehat 
orang lain. 
2)        Mampu mempertimbangkan bagian-bagian alternatif dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan penilaian diri sendiri dan saran-
saran orang lain, 
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3)        Mencapai suatu keputusan yang bebas tentang bagaimana 
seharusnya bertindak/ melaksanakan keputusan dengan penuh percaya 
diri. 
4)        Value autonomy (kemandirian nilai), yaitu aspek kebebasan 
untuk memaknai seperangkat prinsip tentang benar dan salah, hak dan 
kewajiban, apa yang penting dan apa yang kurang atau tidak penting. 
Kemandirian nilai sesungguhnya menunjuk kepada suatu pengertian 
mengenai kemampuan seseorang dalam mengambil sebuah keputusan 
dan menetapkan sebuah pilihan dengan berpegang atas dasar prinsip-
prinsip individual yang dimilikinya daripada mengambil prinsip-prinsip 
dari orang lain. 
Jika dibandingkan dengan dua kemandirian sebelumnya yakni 
kemandirian emosi dan kemandirian untuk berbuat, maka kemandirian nilai 
merupakan proses yang paling kompleks, tidak jelas bagaimana prosesnya 
berlangsung dan seperti apa pencapaiannya, terjadi melalui proses 
internalisasi yang pada lazimnya tidak disadari dan umumnya berkembang 
paling akhir, dan paling sulit dicapai secara sempurna. Menurut Thornburg , 
kemandirian nilai akan lebih berkembang setelah sebagian besar keputusan 
yang menyangkut cita-cita, pendidikan, rencana pekerjaan, dan perkawinan 
dialami dan dicapainya. Dalam banyak kasus, sistem nilai remaja dan 
orangtua sedemikian sama sehingga nilai-nilai orangtua akan dilestarikan oleh 
seorang remaja pada masa setelah ia dewasa. 
Perkembangan kemandirian nilai membawa perubahan-perubahan 
pada konsepsi-konsepsi remaja tentang moral, politik, ideology dan 
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persoalan-persoalan agama. Steinberg  menyebutkan bahwa tanda-tanda 
perkembangan kemandirian nilai remaja diantaranya sebagai berikut: 
1)   Cara remaja dalam memikirkan segala sesuatu menjadi semakin 
abstrak, 
2)   Keyakinan-keyakinan remaja menjadi semakin bertambah mengakar 
pada prinsip-prinsip umum yang memiliki beberapa basis idiologis, 
3)   Keyakinan-keyakinan remaja menjadi semakin bertambah tinggi 
dalam nilai-nilai mereka sendiri, bukan hanya dalam suatu sistem nilai 
yang ditanamkan oleh orangtua atau figur pemegang kekuasaan lainnya. 
 
D. Remaja 
1.   Pengertian Remaja 
Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti 
to grow atau to grow maturity yang artinya tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa. Istilah adolescence seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai 
arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan 
fisik.Menurut teori Piaget,mengemukakan bahwa masa remaja adalah : 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu 
bernitegrasi dengan masyarakat dewasa,usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkat orang – orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang – kurangnya dalam memecahkan 
masalah.Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada 
masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya. 
Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan kebingungan dikalangan 
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remaja, mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga 
menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku dikalangan 
masyrakat. “Menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap 
telah dewasa apabila telah mencapai usia delapan belas tahun, bukan dua 
puluh satu tahun seperti sebelumnya”Perpangjangan masa remaja, setelah 
individu matang secara seksual dan sebelum diberi hak serta tanggungjawab 
orang dewasa mengakibatkan kesenjangan antara apa yang secara populer 
dianggap budaya remaja dan budaya dewasa. Budaya kawula mudah 
menekankan kesegaran dan kelengahan terhadap tanggungjawab dewasa. 
Budaya ini memiliki hirarki sosialnya sendiri, keyakinannya sendiri, gaya 
penampilannya sendiri, nilai – nilai dan norma perilakunya sendiri.Masa 
remaja dapat dibagi dalam 2 periode yaitu: 
1. Periode Masa Puber usia 12-14 tahun. 
Masa Pra Pubertas: peralihan dari akhir masa kanak-kanak ke masa awal 
pubertas.Ciri – cirinya: 
a)    Anak tidak suka diperlakukan seperti anak kecil lagi. 
b)   Anak mulai bersikap kritis dan merindu puja. 
c).    Masa Pubertas usia 14-16 tahun : masa remaja awal. 
Ciri – cirinya: 
a)    Mulai cemas dan bingung tentang perubahan fisiknya. 
b)   suka meyembunyikan isi hatinya. 
c)    Memperhatikan penampilan. 
d)   Sikapnya tidak menentu/plin-plan 
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e)    Suka berkelompok dengan teman sebaya dan senasib 
f)     Perbedaan sikap pemuda dengan sikap gadis. 
 Masa Akhir Pubertas usia 17-18 tahun: peralihan dari masa pubertas 
ke masa adolesen. 
Ciri – cirinya: 
a)    Pertumbuhan fisik sudah mulai matang tetapi kedewasaan 
psikologisnya belum tercapai sepenuhnya. 
b)   Proses kedewasaan jasmaniah pada remaja putri lebih awal dari 
remaja pria. 
2.  Periode Remaja Adolesen usia 19-21 tahunMerupakan masa akhir 
remaja. 
Beberapa sifat penting pada masa ini adalah: 
a)      Perhatiannya tertutup pada hal-hal realistis. 
b)     Mulai menyadari akan realitas. 
c)       Sikapnya mulai jelas tentang hidup. 
d)     Mulai nampak bakat dan minatnya.
25
 
2. Perkembangan remaja 
Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode badai dan 
tekanan,suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari 
perubahan fisik dan kelenjar.Pertumbuhan pada tahun – tahun awal masa 
puber terus berlangsung tetapi berjalan agak lambat.Pertumbuhan yang 
terjadi terutama bersifat melengkapi pola yang sudah terbentuk pada masa 
                                                             
25Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung:penerbit Alumni,1982), hlm, 38-39.  
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puber.Oleh karena itu,perlu dicari keterangan lain yang menjelaskan 
ketegangan emosi yang sangat khas pada usia ini.
26
 
Sikap, perasaan atau emosi seseorang telah ada dan berkembang 
semenjak ia bergal dengan lingkungannya. Timbulnya sikap, perasaan atau 
emosi itu (positif atau negatif) merupakan produk pengamatan dari 
pengalaman individu secara unik dengan benda-benda fisik lingkungannya, 
dengan orang tua dan saudara-saudara, serta pergaulan sosial yang lebih 
luas. Sebagai suatu produk dari lingkungan (lingkungan internal dan 
eksternal) yang juga berkembang, maka sudah tentu sikap, perasaan/emosi 
itu juga berkembang. 
Bentuk-bentuk emosi yang sering nampak dalam masa remaja awal 
antara lain adalah marah, malu, takut, cemas, cemburu, iri-hati, sedih, 
gembira, kasih sayang dan ingin tahu. Dalam hal emosi yang negatif, 
umumnya remaja belum dapat mengontrolnya dengan baik. Sebagai remaja 
dalam bertingkah laku sangat dikuasai oleh emosinya. 
 Elizabeth B.Hurlock berpendapat bahwa Pemuda remaja dapat 
menghilangkan “unek-unek” atau kekuatan-kekuatan yang ditimbulkan oleh 
emosi yang ada dengan cara mengungkapkan hal-hal yang menimbulkan 
emosi-emosi itu dengan seseorang yang dipercayainya. Menghilangkan 
kekuatan-kekuatan emosi terpendam tersebut disebut juga “emotional 
catharsis”.Cara-cara yang dapat ditempuh dalam usaha menemukan dan 
membongkar kekuatan emosi yang terpendam itu dapat dilakukan dengan 
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Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), h.69. 
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cara bermain, bekerja, dan lebih baik lagi adalah dengan mengatakannya 
kepada seorang yang dapat menunjukkan gambaran masalah-masalah yang 
dihadapi remaja yang bersangkutan.
27
 Peranan pendidik, guru terutama 
konselor sangat penting dalam hal ini, sebab mereka dapat melakukannya 
dengan penerimaan dan pemahaman dalam membantu kegiatan “emotional 
catharsis”tersebut.28 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan skripsi yang berkaitan dengan masalah bimbingan 
keagamaan, menurut penelusuran penyusun terdapat beberapa karya ilmiah 
sebelumnya yang membahas tentang bimbingan keagamaan untuk anak. 
Diantaranya yaitu : 
Pertama : Yulita Sari(1401040193) Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah DAN Ilmu Komunikasi Di UIN raden Itan Lampung 
Dengan judul  Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Keluarga Dalam 
Membantu Mengatasi Kasus Perceraian (Studi Kasus BP4) Di KUA 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Tingginya angka 
perceraian dan banyak nya masyarakat yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah keluarganya, sehingga konselor KUA dikecamatan 
gedong tataan kabupaten pesawaran melakukan bimbingan konseling 
                                                             
27 Ibid h 55 
28
http://ukmkajiandanwacanaiainukebumen.blogspot.com/2017/10/makalah-psikologi-
perkembangan-masa.html  
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kepada keluarga yang mempunyai masalah dalam keluarganya supaya 
konseling mampu mengatasi masalah dalam keluarganya dan mampu 
membangun keluarg yang sakinah mawaddah wa rahmah. Konseling 
keluarga sebagai suatu proses interaktif yang berupaya membantu keluarga 
memperoleh keseimbangan homeostatis (kemampuan mempertahankan 
keluarga dalam keadaan seimbang), sehingga anggota keluarga tersebut 
dapat merasa nyaman.
29
 Penelitian ini memilih keluarga yang bermasalah 
yang melapor di KUA Gedong Tataan Kabupaten. Di penelitian ini penulls 
menjadikan skripsi ini sebagai bahan acuan bahwa penting bimbingan 
sebuah keluarga bagi anak terutam remaja terlebih keluarga yang lengkap. 
Dalam penelitian ini peran anggota keluarga di perlukan untuk 
memunculkan rasa bahwa kehadiran anggota keluarga adalah salah satu 
factor pendukung untuk membentuk kemandirian remaja ini menurut 
penulis. 
Kedua  : Bimbingan Keluarga dalam pola asuh di desa kodo 
ronyok bandung,dalam skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan atau 
metode bimbingan keluarga yang diberikan kepada anak-anak. Adapun 
hasil penelitiannya yaitu anak bersikap lebih disiplin pada saatkehidupan 
sehari hari, lebih patuh kepada keluarga, merasakan lebih percaya diri dan 
                                                             
29 Yulita Sari, Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Keluarga Dalam 
Membantu Mengatasi Kasus Perceraian (Studi Kasus BP4) Di KUA Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Skripsi (Lampng: Fakultas FDIK, 2014) 
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memiliki rasa tanggung jawab.
30
 Dalam  penelitian ini memaparkan 
bagaimana proses berlangsung nya pola asuh pada anak dengan bimbingan 
keluarga di penelitian bimbingan keluarga ini berbeda dengan yang 
penulis tulis mulai dari subyek penelitian dan lainya dalam penelitian ini 
lebuh menekan kan peran orang tua sedangkan penulis pada penelitian ini 
kemandirian remaja di bentuk karena adanya interaksi anatar anggota 
keluarga bukan hanya pada orang tua.  
 
 
                                                             
30
 Endang Triwahyuni, Bimbingan Keluarga dalam pola asuh di desa kodo 
ronyok bandung,Skripsi, ( Bandung : Fakultas Dakwah, 2015), h. 11. 
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BAB III 
BIMBINGAN PADA KELUARGA TENAGA KERJA INDONESIA (TKI) 
DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN REMAJA DI DESA NEGRI 
MULYA WAY KANAN 
 
 
A. Gambaran umum Desa Negri Mulyo Way Kanan 
1. Profil Desa Negri Mulya Way Kanan 
Kelurahan Negeri Mulya pertama kali bernama Negeri Syam yang 
terbentuk sejaktahun 1975. Terbentuknya Kelurahan Negeri Mulya saat ini 
merupakan pemekaran dari kecamatan negeri besar yang dulu dikenal dengan 
Lingkungan IV dan V Kelurahan Negeri Mulya Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way Kanan. Asal usul Terbentuknya kelurahan ini pertama kali 
datang lah seorang tamu dari luar yang mengawali pertama kali masyarakat 
Negeri mulya menghuni kelurahan ini dan tamu tersebut bernama bernama 
Serunting Sakti.
1
 
 Serunting sakti ini mulai membentuk Negeri mulya pertama kali 
dengan diberi nama umbul. Dari umbul tersebut berdiri lah tujuh suku yang 
dibagi oleh Serunting Sakti ini, Sehingga ketujuh suku tersebut 
bermusyawarah dan sudah adanya kesepakatan dengan tujuh suku tersebut 
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untuk membentuk kampong Negeri Mulya, jadi terbentuklah kampung Negeri 
Mulya.
2
 Berdasarkan Perda No.4 Tahun 2001 tentang penghapusan, 
pembentukan dan penggabungan Kecamatan serta Kelurahan dalam 
Kabupaten way Kanan, maka terbentuklah Kelurahan Negeri Mulya dengan 
pusat administrasi pemerintahannya berkedudukan. Saat ini jumlah 
lingkungan kelurahan NegeriBesar Berjumlah 5 lingkungan dan memiliki5 
RT.
3
 
2. Visi Dan Misi Desa Negri mulya Way kanan 
Visi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 
Way Kanan Tahun 2016-2021, merupakan tahap ketiga dari Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Way Kanan 
Tahun 2005-2025, yaitu tahap Mengembangkan Komoditas Unggulan 
Daerah dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik serta Peningkatan 
Kualitas Hidup Masyarakat.Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, 
permasalahan, tantangan dan peluang serta isu-isu strategis yang terjadi di 
Kabupaten Way Kanan, maka Visi Pembangunan Tahun 2016-2021 yaitu 
“Way Kanan Maju dan Berdaya Saing 2021”.Dari penjelasan visi pusat 
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dari daerah kabupaten tersebut visi dari desa juga menjuru pada pembangunan 
menyukur unruk setiap daerah dengan mempertimbangkan potensi yang telah 
tertera di desa ini sendiri. 
Makna yang terkandung dalam visi tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
Maju : 
 Menunjukkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat Negri MulyaWay  Kanan yang 
tinggi 
Berdaya saing : 
 
Menunjukkan kemampuan daerah untuk 
bersaing dengan daerah lainnya dalam 
memanfaatkan potensi daerah.
4
 
  
Indikator maju dalam visi ini adalah indeks pembangunan manusia 
sedangkan indikator berdaya saing adalah pertumbuhan ekonomi daerah yang 
ditopang oleh hasil produksi dan peningkatan nilai tambah produk pertanian, 
serta pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. 
Secara umum visi “maju dan berdayasaing” tersebut dapat terwujud 
perlu didukung oleh kondisi tata kelola pemerintahan yang baik, kondisi 
infrastruktur yang baik, dan kondisi keamanan ketertiban yang kondusif.
5
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Visi ini dijabarkan lebih lanjut kedalam misi yang menjadi tanggung 
jawab seluruh lapisan masyarakat Kabupaten Way Kanan yang terdiri dari 
aparatur pemerintah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, organisasi politik, 
organisasi sosial Masyarakat, Lembaga pendidikan, Dunia Usaha, Tokoh 
Masyarakat dan seluruh anggota masyarakat untuk mewujudkan Way Kanan 
yang Maju dan Berdaya Saing Tahun 2021.
6
 
 
Misi Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 
memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan, serta 
memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 6 (enam) misi 
sebagai berikut: 
Misi  : 
Menciptakan Tatakelola Pemerintahan yang baik dengan 
peningkatan kapasitas kebijakan, ketatalaksanaan, 
kapasitas kelembagaan, dan sumberdaya manusia aparatur; 
  
Misi  : 
Peningkatan kualitas dan jangkauan infrastruktur dasar 
dengan meningkatkan proporsi jalan dalam kondisi 
mantap, rasio elektrifikasi dan jaringan irigasi; 
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Misi  : 
Mempersiapkan Sumberdaya Manusia yang kompetitif 
dengan mewujudkan pendidikan dan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas dan terjangkau, serta perluasan akses dan 
penguatan peran perempuan, pemuda ; 
  
Misi  : 
Revitalisasi kebijakan pertanian dalam rangka 
meningkatkan produktifitas, dan nilai tambah hasil 
pertanian melalui pengembangan produk unggulan daerah; 
  
              Misi  : 
 
Mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah 
menuju keunggulan kompetitif dan komparatif; 
  
  
Mewujudkan sistem keamanan dan ketertiban yang 
kondusif, kerukunan hidup antar umat beragama, 
penanggulangan bencana dan menjaga kelestarian 
lingkungan hidup; 
  
Misi utama dalam RPJMD Kabupaten Way Kanan yaitu pada misi 
ketiga, mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif dengan 
mewujudkan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan 
terjangkau, serta perluasan akses dan penguatan peran perempuan, 
pemuda.misi tersebut menunjukkan makna Visi Maju.
7
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Kemudian misi keempat dan misi kelima, Revitalisasi kebijakan 
pertanian dalam rangka meningkatkan produktifitas, dan nilai tambah hasil 
pertanian melalui produk unggulan daerah serta mengembangkan usaha 
mikro, kecil dan menengah menuju keunggulan kompetitif dan komparatif 
menunjukan makna Visi Berdaya Saing. 
Sedangkan misi pertama, misi kedua dan misi keenam merupakan 
penunjang atau pondasi dalam pencapaian misi-misi utama tersebut.
8
Keenam 
misi tersebut akan dijabarkan dalam tujuan dan sasaran pembangunan, yang 
setiap tujuan dan sasaran tersebut akan dicapai melalui program kegiatan 
pembangunan. Untuk mengimplementasikan keutuhan tujuan dan sasaran 
tersebut diperlukan strategi pembangunan yang tepat, berdasarkan pada 
kondisi lingkungan internal dan eksternal pada tahun awal perencanaan. 
Melalui visi dan misi tersebut maka dapat diterangkan dari letak dan 
pendapatan desa yang berlatar belakang pertanian yang sebagian besar adalah 
penghasilan dari daerah khususnya way kanan. Memiliki visi yang dan misi 
produktifitas yang mengedepan kan penghasilan ekonomi warga sekitar dasa 
Negri Mulyo Way Kanan ini memilih untuk memberdayakan petani sekitar, 
meski petani menjadi fokus utama tapi pengasil pengasi atau pekerjaan selain 
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petani tentu tidak menjadi hal yang dikesampingkan. Warga yang berhasilkan 
seperti hasil dari keahlian seperti pengrajin kayu ini menjadi usaha bagi warga 
untuk Desa. 
3. Struktur Perangkat Desa Negri Mulya Way Kanan 
Bagan 1: sumber arsip Desa Negeri Mulya Way Kanan
9
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Kepala Desa 
PAIDI 
Kepala Pamong 
Bapak EKO 
Wakil kades 
M. Hadi 
Kepala Dusun RT/RW 
 Bagian KPK 
(Saudara 
Mingan) 
 Bagian 
Pemberdayaan 
( Bu Lurah: 
Sri) 
 Bagian 
kesehatan dan 
Lingkungan 
(Seluruh 
Masyarkat) 
 Bagian 
karangtaruna 
dan pemuda 
(Ketua :Anas) 
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Tabel 1. Jumlah penduduk 
Jumlah 
penduduk 
JenisKelamin 
Laki-laki Perempuan 
Jumlahpenduduktahunini 5 76 orang 603 orang 
Jumlahpenduduktahunlalu Orang orang 
Persentase perkembangan   -  %   -  % 
Sumber : Data Wakil Kepala Desa
10
 
Tabel 2. Jumlah pengangguran 
1.Jumlahangkatankerja (pendudukusia 18-
56tahun) 
  -   orang 
2.Jumlahpendudukusia18-56tahunyang 
masihsekolah dantidak bekerja 
54orang 
3.Jumlahpendudukusia 18-56tahunyang 
menjadi ibu rumahtangga 
241orang 
4.Jumlahpendudukusia 18-56tahunyangbekerja 
penuh 
orang 
5.Jumlahpendudukusia 18-
56tahunyangbekerja tidak tentu 
orang 
6.Jumlahpendudukusia 18-56tahunyangcacat 
dantidak bekerja 
  -   orang 
7.Jumlahpendudukusia 18-56tahunyangcacat 
danbekerja 
orang 
Sumber: Wakil kepea;a desa (data dapat berubah sewaktu waktu)
11
 
Dengan jumlah remaja yang berada di keluarga TKI baik ibu Ayah atau wali yang 
berprofesi sebagai pekerja diluar negri: 
Tabel 2: nama peserta bimbingan 
NO. NAMA TEMPAT LAHIR TANGGAL 
LAHIR 
1. WINARSIH MARGO MULYA 07/01/2000 
2. ALGO MARGO MULYA 07/20/2000 
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3. ALFIN  MARGO MULYA 05/31/2003 
4. SARTIKA MARGO MULYA 05/03/2003 
5. VIA FARINA MARGO MULYA 05/25/2002 
6. SISKA 
FRANSISKA 
MARGO MULYA 07/24/2004 
7. MEKI  JAWA 05/30/2004 
8. WARNA MARGO MULYA 02/10/2004 
9 SARIEM MARGO MULYA 08/30/2000 
10. IMAM MARGO MULYA 09/05/2000 
11. SAFITRI YANI BUKIT 
KEMUNING 
10/04/2003 
12. MELA MARGO MULYA 11/07/2000 
13. HENGKI MARGO MULYA 07/27/2001 
14. JONI MARGO MULYA 07/19/2004 
15. RINI MARGO MULYA 05/08/2003 
16. DESI SERANG 12/4/2000 
17. SITI MARGO MULYA 09/28/2002 
18. IIN LAMPUNG 12/11/2000 
19. ALYA SAVIRA BANDAR 
LAMPUNG 
07/11/2003 
20. ALDI 
SYAHPUTRA 
MARGO MULYA 03/12/2004 
21. LILIS SUMARNI MARGO MULYA 06/03/2002 
22. SONIA MARGO MULYA 12/19/2003 
23. AGUS 
MOVISTAR 
MARGO MULYA 12/13/2002 
24. INTAN MARGO MULYA 12/6/2000 
25. ELI RANAU 10/15/2003 
26. MINGAN 
CAHYANTI 
MARGO MULYA 06/17/2000 
27. KAYAH MARGO MULYA 08/08/2004 
28. RIAN MARGO MULYA 11/28/2004 
29. PUTRA MARGO MULYA 06/13/2001 
30. ANAM MARGO MULYA 10/20/2003 
Sumber: pengurus bimbingan
12
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4. Keadaan Pembimbing Di Desa Negri Mulya 
Dalam melakukan bimbingan dan mengatur segala aktifitas di sebuah 
tentunya harus ada pembimbing dan pengurus. Dengan  ketua umum bapak Paidi 
sekaligus menjabat sebagai kepala desa di desa negri mulya, memiliki dua anak 
perempuan yang berusia 3 tahun dan 12 tahun yang sedang berada di kelas enam 
di sd 01 negri mulya way kanan. Dan koor bidang bimbingan keagamaan yaitu 
bapak Hamdan Al Rasid S.Pd yang berusia 34 tahun menempuh pendidikan di 
pondok pesantren dan melanjutkan lebih lajut ke bangku kuliah dengan 
mengambil jurusan pendidikan.
13
 
 Dengan dibantu oleh bapak Kusnadi yang selaku pengurus di desa negri 
mulya way kanan, dapat kita ketahui bahwa kedua pembimbing keagamaan ini 
sama sama menempuh pendidikan di ponpes yang pasti disana sangat disiplin 
dalam mengatur kehidupan sehari-hari terutama dalam hal ibadahnya yang 
nantinya pembimbing menerapkan atau mengamalkan ilmu nya dalam hal 
kedisiplinan dan kemandirian remaja yang berda dan dan para pembimbing 
keluarga yang di datangkan dari kecamatan dari cabang pergerakan ibu pkk di 
daerah Way Kanan lainnya yang nantinya pun akan berdampak kemandirian serta 
hal positif lainya pada remaja di Desa Negri Mulya.
14
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 terkhusus remaja dengan salah satu anggota keluarga menjalani profesi sebagai 
tenaga kerja di luar negeri.
15
 
Menurut ibu Etti S.Pd, bimbingan keluaraga yang ada di desa ini sangat 
berpengaruh bagi sikap kemandiranremaja yang nantinya akan berdampak  prilaku 
positif bagi anak sehingga dapat di terima dengan baik di lingkungan masyarakatnya. 
Dan juga tentunya dalam memberikan bimbingan keluaraga tidak sembarang petugas 
yang memberikan, ada beberapa kriteria untuk menjadi pembimbing keagamaan 
keluarga TKI di Desa Negri Mulya Way Kanan, yaitu: 
1. Latar belakang Pendidikan 
2. Sudah berpengalaman menjadi pembimbing 
3. Beriman dan Taqwa kepada Allah Swt 
4. Memiliki pemahaman mengenai agama islam yang luas 
5. Dapat menyampaikan materi dengan metode yang menarik bagi remaja di 
Desa Negri Mulya Way Kanan
16
. 
B.  Bimbingan Keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Di Desa Negri Mulya 
Way Kanan 
Pelaksanaan bimbingan keluarga TKI  dalam memberikan motivasi dan 
materi pada remaja yaitu di bimbing oleh seorang bapak atau ibu yang 
menangani tentang proses pengawasan sehari – harinya. Berdasarkan observasi 
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yang dilakukan oleh penulis pada saat penelitian, setiap minggu satu 
pertemuan menerima bimbingan dengan berbagai macam bentuk karakteristik 
anak-anak yang di hadapinya.
17
Dalam hal ini petugas pembimbing berusaha 
terus memberikan pengetahuan sehingga membantu para pengasuh dan 
pengurus dalam prilaku dan kemandirian remaja. Motivasi yang diberikan 
pembimbing yaitu dalam hal empat tahap kemandirian, yaitu : kemandirian 
emosi, kemandiraian ekonomi, kemandirian intelektual dan kemandiran sosial.  
 Sebelum memberikan bimbingan kepada remaja di desa negri mulya 
Tentu saja para pembimbing dan pengurus mengatur segala macam jadwal dan 
kegiatan di dalam kegiatan bimbingan. Seperti halnya para pembimbing 
melakukan pengorganisasian kegiatan sebagai berikut : 
1. Mengadakan rapat pengurus minimal satu bulan sekali. 
2. Melaporkan hasil kegiatan pembinaan bimbingan remaja minimal satu 
minggusekali. 
3. Menyelesaikan masalah yang dihadapi remaja apabila menemukan masalah 
yang tidak sesuai dengan kegiatan rutinitas yang ada, seperti halnya dalam 
melaksanakan kemandirian intelektual remaja. 
18
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  Desa Negri Mulya Waykananmengawasi dan  Menyelenggarakan pada hari 
sabtu bimbingan remaja sebagai upaya meningkatkan, maka memiliki kegiatan 
sebagai berikut :Tabel 3. Jenis Kegiatan 
No Waktu / jam Kegiatan 
1. 06.00-07.00 Mandi, makan, dan persiapan pergi ke sekolah masing-
masing. 
2. 07.00-13.00 Anak asuh mengikuti pendidikan  sekolah formal di 
masing-masing dari tingkat sekolah  SMP(smp desa pagi 
pukul 09;00 terdapat penyuluhan dari ibu etti selaku 
pengrus), SMA.  
3. 13.00-14.00 Pulang sekolah, makan siang dan istirahat. serta 
perkumpulan pertemuan di balai desa yang berada di desa 
negri mulya dusun lll dengan didampingi satu wali remaja 
dari keluarga. 
4. 14.00-15.30 Kerja bakti atau melakukan kegiatan kerajinan tangan, 
pembuatan keset dan juga makanan ataupun kue. proses 
bimbingan dan penyuluhan 
5. 15.30-17.00 Evaluasi pertemuan dan serta pengulasn pertemuan 
sebelumnya. 
 Sumber: Pengurus pemberdaya Desa
19
  
                                                             
19
MuharoWawacara dengan penulis Desa Negri Mulya Way Kanan, Jum’at 7 April 2019 
  
62 
 
a. Subyek Bimbingan Keluarga 
Seorang pembimbing atau petugas bimbingan keluarga yang akan 
memberikan kegiatan penyuluhan tentang kemandirian tentunya kepada 
remaja di Desa Negri Mulya Way Kanan tidak lepas dari subyek bimbingan 
atau pemberian materi baik yang berhubungan dengan teori kemandirian 
maupun dengan manusia itu sendiri. Adapun yang menjadi petugas 
pembimbing atau bimbingan keluarga adalah penyuluh dari kecamatan dn 
tokoh agama Desa Negri Mulya yaitu ibu ettina sari S.Kom Dan Bapak 
Hamdan Al- rasid S.Pd . 
Pelaksanaan bimbingan keluarga Di Desa Negri Mulya way Kanan di 
laksanakan seminggu sekali apabila tidak ada halangan bimbingan keluaraga 
ini di mulai dari pikul 13:00 Sampai dengan selesai .
20
 
Hal tersebut berdasarkan wawancara penulis dengan petugas 
Bimbingan keluarga bapak Hamdan Al Rasid S.Pd. 
 Nama : Hamdan Al Rasid S.Pd 
 Alamat : Sido kayo, Abung Tinggi 
 Usia : 34 tahun 
 Menurutnya, Di Desa Negri Mulya way Kanan memiliki 2 orang 
pembimbing keluarga, dengan dua pembimbing ini sudah lumayan cukup 
dengan jumlah anak yang berada di panti asuhan dengan penentuan jadwal 
setiap harinya, biasanya pelaksanaan bimbingan keluarga kami lakukan pada 
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siang hari tepatnya yaitu setelah jam pulang sekolah dan jam sesudah sholat 
dzuhur dan tentunya setelah anak istirahat karena sebelumnya sekolah, kami 
memulai pada pukul 13:00 paling telat untuk datang yaitu pukul 13:30 ada 
apabila ada remaja dan walinya yang tidak mengikuti proses bimbingan 
keluarga harus ada konfirmasi biasanya kmi akan ada perwakilan yang 
mendatangi rumah remaja tersebut, karena kebutulan kami memang 
mengetahui letak rumah dari setiap remaja.
21
 
Nama : Ibu ettina sari S.Kom 
Alamat : Desa Negri Mulya Way Kanan 
Usia :27 tahun  
 Menurut Ibu Ettina Sari, terdapat perubahan dalam diri anak setelah 
diberikan bimbingan keluarga meskipun tidak semua anak, ada anak yang 
sangat memperhatikan bimbingan keluarga oleh sebab itu sangat lebih mudah 
diatur oleh pengurus dan sangat patuh terhadap peraturan-peraturan dan lebih 
semangat dalam mengikuti proses penyuluhan baik, respon wali remaja 
tentunya sangat baik dengan adanya bimbingan keluarga ini, meskipun ada 
beberapa respon anak-anak yang kurang baik, karena menurut saya materi 
atau metode yang tidak sesuai dengan yang diinginkan remaja. beberapa 
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respon anak-anak yang kurang baik, karena menurut saya materi atau metode 
yang tidak sesuai dengan yang diinginkan remaja.
22
 
a. Obyek Bimbingan Keluarga 
Pada penelitian ini, obyek bimbingan keagamaan dipusatkan pada remaja 
di keluarga TKI serta wali yang mendampingi maupun remaja yang tinggal di 
desa yang berkinginan mengikuti bimbingan keluarga tersebut yang menjadi 
pusat penulias adalah 10 remaja yang menjadi sempel namun tidak melupakan 
warga setempat. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
awal penelitian, sasaran dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak 
yaitu yang berusia 14 tahun sampai 23 tahun yang sedang menempu 
pendidikan formal yaitu SMP, SMA dan tidak sekolah. Yaitu jumlah 
keseluruhan ada 30 anak yang setiap harinya mendapatkan bimbingan 
keagamaan islam yang diberikan oleh pembimbing keagamaan.  
c.  Sarana dan Prasarana Bimbingan Keluarga 
1). Ruangan kecil  
Ruangan tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan remaja, baik dari 
mulai kegiatan bimbingan seperti penyuluhan yang di beikan adari 
pembimbing, pemberian keahlian pada remaja seperti mendatangkan ahli 
kerajinan pada setiap pertemuan. ruangan ini terdapat pada gedung balai 
desa yang di tengah tengah desa lebih tepatnya berada di dusun lll Desa 
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Negri Mulya Way Kanan sebernarnya ada beberapa gedung yang berada 
di desa yang di peruntukan untuk kegiatan umum seperti halnya kegiatan 
bimbingan ini, seperti gedung pkk gedung sebaguna desa. pengurus 
memilih ruangan ini dikarenakan letaknya yang ditengah hal ini cukup 
adil menurut pengurus kegiatan. sesungguhnya untuk mengoptimalkan 
bnbingan ini lebih baiknya di sediakan buku untuk keperluan pengulasan 
pembimbing. Namun terdapat sound system untuk hiburan dengan lagu 
lagu dan juga untuk kegiatan yang berlangsung.
23
 
2). Gedung Serba Guna 
a). Mengumandangkan sound system 
b). Terdapat beberapa kursi biasanya digunakan untuk kegiatan konseling 
kelompok 
c). tempat pemberian berbagai macam ketrampilan. 
 Sarana dan Prasarana yang ada pada bimbingan keluarga di Desa 
Negri Mulya Way Kanan, dalam melaksanakan kegiatan nya yaitu berada 
di dua tempat di Balai Dedsa dan juga sudah ada disediakan tempat 
khusus untuk remaja praktek kegiatan konseling lebih tepatnya di gedung 
serba guna desa. Namun memang masih terdapat banyak kekurangan 
metode yang harus diberikan kepada remaja agar lebih semangat dalam 
melaksanakan bimbingan keluaraga ini, yaitu tidak adanya buku atau hal 
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yang menarik bagi remaja pada usianya misalnya kegitan keluar atau out 
door.
24
 
 Sarana Dan Prasarana ini terus dilakukan perbaikan-perbaikan atau 
pembangunan yang tadinya hanya satu gedung menjadi dua sekarang 
sudah bertembok bata dan terus dilakukan penambahan-penambahan 
ruangan.Yang sekarang masih dilakukan pembangunan lainya. 
a. Proses Pelaksanaan Bimbingan Keluarga 
Pelaksanaan bimbingan keluarga tentunya tidak lepas dari seorang 
pembimbing.Pelaksanaan bimbingan keagamaan dilakukan oleh pembimbing 
yang sudah di tugaskan. Dengan langkah-langkah memberikan materi yang 
dasar terlebih dahulu agar remaja tidak terlalu berat dalam memahami dan 
melaksanakan materi yang telah disampaikan, setelah memberikan materi 
dengan secara keseluruhan maka remaja nantinya akan diberikan tugas untuk 
menghafal dan mempraktekan shalat secara pribadi. Materi yang diberikan 
oleh pembimbing tidak hanya sekedar materi seputar satu materi saja, Kita 
semua menyadari bahwa bahtera keluarga perkawinan tidak selamanya dapat 
mangarungi samudera kehidupan dengan tenang dan lancar.Setelah keluarga 
terbentuk barbagai masalah bisa timbul dalam pada gilirannya dapat menjadi benih 
yang mengancam kehidupa perkawinan dan berakibat keretakan atau perceraian.  
bimbingan ini membahas berbagai perihal mengenai hal hal yang terjadi 
dalam keluarga yang membuat fungsi keluarga itu tidak berjalan sebagaimana 
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mestinya sehingga berdampak dengan gagalnya pangaksimalan kemandirian 
seorang remaja yang berada dalam keluarga tersebut. bimbingan ini meliputi 
motivasi pendorong kepercayaan diri seorang rremaja sepetri untuk kembali 
mengikuti hak nya sebagai seorang penerus bangsa yaitu sekolah. karena 
dalam penelitian ini ada remaja yang minat sekolahnya telah hilang 
dikarenakan perselisihan dengan remaja lain dikarenakan background 
pekerjaan ibunya (TKI).
25
 
Bimbingan ini juga memberitahu bahwa komunikasi dengan anak 
terkhusus remaja itu sangatlah penting dikarenakan remaja adaalah fase 
dimana pemikiran untuk ingin tahu itu sangat penting. beberapa wali hanya 
memenuhi kebutuhan materi sang anak dan keterbukaan pemikiran untuk 
saling terbuka masih minim. 
bimbingan ini dilakukan pada hari sabtu dari pukul 14;00 hingga 
selesai paling lambat pukul 18:00 yang disayang kan pada proses ini tidak 
adanya sholat berjamaah bada waktu ashar tiba. karena banyak hal yang di 
pertimbangkan seperti halnya temapat dan sebagainya dan waktu istirahat 
diberikan sekitar 20 menit untuk menunaikan ibadah sholat. dan disayangkan 
kebanyakan remaja melalui dengan mengobrol satu sama lain.
26
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Sedangkan bila di tinjau dari statusnya, bimbingan mempunyai tiga fungsi, 
yaitu: 
1) Fungsi pencegahan (preventif) adalah bimbingan berfungsi sebagai 
usaha pencegahan timbulnya maslah yang dapat menghamabat 
perkembangan pada diri seorang anak. 
2) Fungsi penyaluran adalah bimbingan berfungsi memberikan bantuan  
kepada anak, untuk mendapatkan kesempatan menyalurkan potensi yang  
ada pada dirinya agar lebih berkembang.   
3) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan yang  
dapat mendorong peserta didik dapat mencapai berbagai perkembanagan  
potensi secara optimal.    
a. Materi Bimbingan Keluaraga di Desa Negri Mulya Way Kanan  
Pemberian materi keluarga kepada remaja dan walinya pada dasarnya 
tidak hanya tentang kemandiriant saja, tapi juga seluruh aspek umum lainnya. 
Setiap anak mendapatkan bimbingan yang sama terkecuali dengan kondisi 
beberapa anak yang kurang dalam memahami ataupun lambat dalam 
menerima materi bimbingan keluarga maka akan mendapatkan bimbingan 
pribadi, karena terkadang kondisi anak berbeda beda saat menerima 
bimbingan maka pembimbing pun harus bisa memahami remaja yang 
biasanya labil.  
 Selain itu juga untuk memberikan nasehat ataupun wejangan kepada 
remaja serta wali pembimbing pun harus cerdas memberikan materi 
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bimbingan supaya remaja pun tidak merasakan kebosanan dan kejenuhan 
sehingga menyepelekan ataupun mengabaikan materi yang disampaikan oleh 
pembimbing.Pembimbing harus terus memberikan motivasi sekaligus menjadi 
contoh untuk remaja. 
Materi-materi yang diberikan pada saat bimbingan setelah melakukan maka 
akan disampaikan materi berbentuk motivasi atau dorongan setelah materi 
diberikan akan ada praktek yang harus dilakukan oleh anak. Tidak hanya 
materi yang berkaitan tentang motivasi saja tetapi remaja juga di bimbing 
untuk seperti hal yang harus diperaktekan seperti membuat jadwal keseharian, 
latihan berbicara di depan untuk tampil, memberikan nasehat kepada teman 
sebaya bahwa berteman dan bersosialisasi serta berkomunikasi dengan teman 
yang lain sangat lah penting.  Secara garis besar materi yang diberikan kepada 
remaja da walinya adalah sebagai berikut : 
1. Layanan Orientasi Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien memahami lingkungan yang baru dimasukinya, untuk 
mempermudah dan memperlancar berperannya klien di lingkungan yang baru 
itu. 
2. Layanan Informasi Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien menerima dan memahami berbagai informasi (seperti 
informasi pendidikan dan jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan klien. 
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3. Layanan Penempatan dan penyaluran Yaitu layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan klien memperoleh penempatan dan penyaluran yang 
tepat (misalnya penempatan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, 
jurusan/program studi, program latihan, magang, kegiatan ektrakulikuler) 
sesuai dengan potensi, bakat, minat serta kondisi pribadinya. 
4. Layanan pembelajaran Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
dalam menguasai meteri pelajaran yang cocok dengan kecepatan dan 
kemampuan dirinya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
5. Layanan Konseling Individual Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara 
perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan 
pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya. 
6. Layanan Bimbingan Kelompok Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu dan/atau membahas 
secara bersama-ama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk 
menunjanguntuk  pemahaman dan kehidupannya mereka sehari-hari dan/atau 
untuk pengembangan kemampuan sosial, baik sebagai individu maupun 
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sebagai pelajar, serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dan/atau tindakan tertentu. 
7. Layanan Konseling Kelompok Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan klien memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 
pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok, 
masalah yang dibahas itu adalah maalah-masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok. 
8. Layanan Keagamaan dan Pembinaan Akhlak Selain hal – hal diatas layanan 
keagaamaan dan pembinaan akhlak merupakan hal yang terpenting diberikan 
kepada individu khususnya anggota keluarga. Karena terbentuknya keluarga 
yang dinamis dan harmonis berlandaskan pada tiang agama. Dengan adanya 
pembinaan akhlak, individu selaku anggota keluarga dapat mengetahui 
bagaimana akhlak untuk berinteraksi dengan orang lain yang lebih tua 
maupun yang lebih muda.
27
 
b. Memotivasi Remaja Dalam Membentuk Kemandirian 
 Setiap manusia dilahirkan dalm kondisi yang tidak berdaya, ia akan 
tergantung pada orang tua dan orang – orang yang ada di lingkungannya 
hingga waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya waktu dan perkembangan 
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selanjutnya, seorang anak perlahan – lahan akan melepaskan diri dari 
ketergantungannya pada orang tua atau pada orang lain di sekitarnyadan 
belajar untuk mandiri. Hal ini merupakan suatu proses alamiah yang dialami 
oleh semua makhluk hidup, tidak terkecuali manusia. Mandiri atau sering juga 
disebut berdiri di atas kaki sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk 
tidak tergandung pada orang lain serta bertanggung jawabatas apa yang 
dilakukannya. Kemandirian dalam konteks individu tentu memiliki aspek 
yang lebih luas dari sekedar aspek fisik. Selama masa remaja, tuntutan 
terhadap kemandirian ini sangat besar dan jika direspon secara tepat bisa saja 
menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 
psikologis sang remaja di masa mendatang. Di tengah berbagai gejolak 
perubahan yang terjadi di masa kini, betapa banyak remaja yang mengalami 
kekecewaan dan rasa frustasi mendalam terhadap orang tua karena tidak 
kunjung mendapatkan apa yang dinamakan kemandirian. Meraka banyak 
dilanda oleh kebingungan – kebingungan dan keluh kesah yang dialaminya 
karena banyak sekali aspek kehidupan meraka yang masih di atur oleh orang 
tua, meski banyak di antara mereka yang sudah berusia lebih dari 17 
tahun.Salah satu contohnya adalah dalam hal pemilihan jurusan/fakultas 
ketika masuk sekolah / perguruan tinggi.Dalam hal ini masih banyak ditemui 
orang tua yang sangat ngotot untuk memasukkan putra – putrinya ke jurusan 
tersebut.Akibatnya remaja tersebut tidak memiliki motivasi belajar, 
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kehilangan gairah untuk sekolah dan tidak jarang justru berakhir dengan drop 
out dari sekolah.
28
 
Mencapai kebebasan untuk mandiri merupakan suatu tugas bagi 
remaja.Dengan kemandirian tersebut berarti remaja harus belajar dan berlatih 
dalam membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan, bertindak 
sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang di lakukannya. Dengan demikian reamaja akan berangsur – 
angsur melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua atau orang dewasa 
lainnya dalam banyak hal. 
Dalam pencarian jati diri,remaja cenderung untuk melepaskan diri sendiri 
sedikit demi sedikit dari ikatan psikis orang tuanya. Remaja mendambakan 
diperlakukan dan dihargai sebagai orang dewasa. Dalam masa ini reamaja 
ingin mengetahui peran dan kedudukannya dalam lingkungan, disamping itu 
ia juga ingin tahu tentang dirinya sendiri. Dalam mencapai keinginannya 
untuk mandiri seringkali remaja mengalami hambatan – hambatan yang 
disebabkan oleh masih adanya kebutuhan untuk tetap tergantung pada orang 
lain. Dalam uraian yang disebutkan diatas, remaja mengalami dilema yang 
sangat besar antara mengikuti kehendak orang tua atau mengikuti 
keinginannya sendiri. Jika ia mengikuti kehendak orang tua maka dari segi 
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ekonomi, misalnya biaya sekolah, remaja akan terjamin karena orang tuanya 
akan membantu sepenuhnya, sebaliknya jika ia tidak mengikuti kemauan 
oarang tua bisa jadi orang tuanya tidak mau membiayai sekolahnya.
29
 
Oleh karena itu, pemahaman orang tua terhadap kebutuhan psikologis remaja 
untuk mandiri sangat diperlukan dalm upaya mendapatkan titik tengah 
penyelesaian konflik – konflik yang dihadapi remaja. Hal yang utama bagi 
orang tua, guru, dan orang – orang di sekitarnya senantiasa mengarahkan dan 
menasehatinya untuk memahami Al- Qur’an dan Al-Hadist sebagai pedoman 
hidupnya dan mengamalkannya sehingga pada gilirannya dan hambatan – 
hambatan psikologis bisa diatasi dengan adanya pertolongan Allah SWT. 
c. Kemandirian remaja di Desa Negri Mulya Way Kanan 
Kemandirian Remaja pada Remaja di Desa Negri Mulya Way Kanan 
sebelumnya pada saat proses bimbingan belum dilakukan memang sedikit 
disayang kan karena ada beberapa anak yang mengurangi minat sekolahnya 
karena kurangnya motivasi pada anak tersebut bahwa pendidikan itu penting. 
perbaikan ekonomi yang telah dialami setelah anggota keluarga menempung 
untuk merantau di negri orang lain memang memperbaiki kehidupan sehari 
namun wali dari sang remaja beranggapan bahwa remaja bekerja itu lebih 
penting seperti remaja yang lebih baik berkebun dan itu dapat memperbanya 
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lahan yang mereka miliki. setelah bimbingan ini berlaku selama kurang lebih 
satu tahun.  
Mendapat respon yang sangat baik baik dari remaja maupun wali yang 
mendampingi tetapi seiring berjalan nya waktu karena mungkin kejenuhan 
yang dialami remaja tingkat peserta lama kelamaan menurun dan ini membuat 
pengurus memberikan penambahan kegiatan yaitu dengan mengadakan acara 
keterampilan kerajinan baik untuk remaja atau juga untuk walinya. dan ini 
menjadi daya tarik tersendiri untuk para peserta bimbingan. 
Untuk sekarang perkembangan yang terjadi meeski dari semua remaja 
yang bermasalah menurut penulis tidak semua menghasilkan yang baik 
setelah melakukan berbagai langkah bimbingan seperti halnya masih tidak 
ingin sekolah, atau bergaul pada teman sebaya, namun masih banya remaja 
yang di hasilkan bimbingan dengan baik seperti keinginan untuk melanjutkan 
sekolah untuk jenjang yang lebih tinggi, ikut serta dalam pengurus 
keanggotaan karang taruna dan kegiatan lainya.  
Pembimbing menjadwalkan dan memberikan kewajiban kepada  
pengulan kembali setelah pertemuan bimbingan minggu pertemuan yang lalu 
remaja akan menilai dimana sisi positif dari bimbingan yang kemarin 
dilakukan dan menorehkanya di buku, serta apa yang haru dilakukan minggu 
berikutnya dan bonus untuk remaja yang meperaktekan keberanian diri untuk 
tampil di depan kegiatan atau di acara keseharianya seperti sekolah. 
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 Untuk memperoleh data mengenai bimbingan keluaraga terhadap 
kemandirrian remaja di desa ini, penulis mengadakan wawancara dengan 5 
remaja yang di damping wali. Wawancara yang diberikan merupakan 
wawancara yang berkaitan dengan tanggapan remaja dengan adanya  
bimbingan keagamaan. Wawancara dilakukan oleh penulis berdasarkan 
observasi pada tanggal 7-23 maret 2019.Berikut ini uraian mengenai pendapat 
anak mengenai bimbingan keagamaan terhadap kedisiplinan shalat. 
 Nama : Winarsih 
 Usia    : 18 tahun 
 Alamat : Margo Mulya 
Berdasarkan wawancara, wiwin panggilan untuk remaja yang bernama 
winarsih ini mengungkapakan bahwa pada awlanya ia mersa canggung 
dengan menikuti bimbingan ini terlebih bersama walinya . wiwiwn adalah 
remaja yang berada di desa dengan salah satu anggota keluarga memiliki 
profesi sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Lebih tepatnya ayah wwiwin 
yang menjadi buruh bangunan di malaysia wiwin dan ibunya tinggal di dusun 
lima, penuturan wiwin tentang adanya program bimbingan keluarga ini pada 
awalnya ia sama dengan remaja lainya yaitu malu malu. Di karenakan walau 
satu desa dengan remaja lain wiwin termasuk remaja yang jarang bermain 
dengan lainya.dan menurutnya kegiatan bimbingan in membantu ia untuk 
bersosialisa dengan teman yang lainya dan keikutsertaan wali wiwin yaitu 
ibunya juga menjadi sesuatu hal penting lain karena perubhan dirasakan oleh 
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Wiwin ia dan ibunya menjadi lebih banya mengetahui hal bru untuk 
pengetahuanya dan memberikan bahan obrolan kepada sang ibu yang menurut 
wiwin oborolan itu bermutu karena biasanya ia dan ibunya hanya 
mengobrolkan perihal kegiatan rumah dan hiburan tv. 
Setelah dua bulan mengikuti bimbingan wiwin merasakan bosan dan 
ibunya kadang tidak mendampingi ia terkadang enggan unntuk mengikuti 
proses bimbingan namun setelah kegiatan keterampilan memberikan 
penyuluhan yang baru wiwin mengaku turut senah dan terhibur dan wiwin 
mengungkapkan terimakasih pada semua orang yang terlibat.
30
 
 Hengki 17 tahun 
 Saya merasa senang dengan adanya bimbigan ini saya adalah anapertama 
dari empat bersaudara saya adalah salah satu remaja yang mengikuti proses 
bimbingan keluaraga dan wali saya adalh bibi saya sendiri saya adalah remaja 
yang tinggal di keluarga yang salah satu anggota keluarganya menjadi TKI 
lebih tepatnya ibu saya sebenarnya saya tidak suka ibu saya pergi untuk 
bekerja terlebih saya sudah besar. keadaan ekonomi yang menghimpit 
mengharuskan ibu berangakat.  
 
 Terkadang muncul rasa kecewa kepada ayah mengapa tidak beliau yang 
pergi untuk merantau namun kertebatasan ayah yang tidak dapat membaca 
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adalaha halangan tersebut mulanya saya tidakmau mengikuti proses 
bimbingan ini karena menurut saya, saya akan diejek dengan teman munkin 
karenna saya lelaki jadi pemikiran itu terlintas begitu saja namun atas 
dorongan bibi saya  saya akan coba mengikuti proses hingga saat ini.
31
 
 kayah 15 tahun Negri Mulya 
          Kayah mengatakan bahwasanya dia sangat senang mengikuti proses 
bimbingan keluaraga ini karena mnurut penuturan dari pengurus kayak adalah 
termasuk remaja yang aktif dan percaya diri kayah adalah remaja dengan ibu 
yang bekerja di luar negri sebagai TKI kayah adalah anak yang pintar menurut 
kayah bimbingan ini sangat membantu nya mengetahui hal hal baru dan 
menurut kayak pula bimbingan ini  yang mendorong dirinya untuk 
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
awalnya kayah adalah remaja yang berfikr setelah lulus sekolah 12 tahun lebih 
baik dirinya bekerja  namun dikarena ia mengetahu program progam yang di 
berkan penyuluh tentang beasiswa dan semcamnya kayah menjadi semangat 
dan senang pada bimbingan ini.
32
 
 Agus 19 Tahun Negri Mulya 
menurut agus bimbingan keluarag di panti sangatlah bermanfaat bagi anak-
anak, tapi agus sendiri mengatakan bimbingan keluarga ini dapat merubah 
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teman temannya tapi tidak pada dirinya sendiri, karena dia selama mengikuti 
bimbingan keluarag merasa jenuh baginya penyuluh dalam menyampaikan 
membuatnya merasa ngantuk dan membosankan. Agus  sendiri pun bingung 
bagaimana bisa meningkatkan semangatnya seperti teman-temannya yang lain 
nya, terus berlomba lomba dalam kegitan dan kebaikan  dia pun tidak merasa 
tergerak semangatnya selalu menjadi remaja yang berpendapat bahwa lebih 
baik mengurusi ladangnya.
33
 
Siska 15 tahun Negri Mulya 
Mengatakan bahwa bimbingan keluaraga sangat membantu nya namun dia 
mengalami ke bosenan dengan proses bimbingan yang di sampaikan oleh 
penyuluh. Karena rutinitasnya sama saja apalagi jika proses pencerahan yang 
di sampaikan pak penyuluh masuk telinga kanan keluar telinga kiri 
menurutnya materi yang disampaikan tidak masuk ke hati siska. Ketika 
bimbingan berlangsung pun dia selalu mendapatkan teguran dari pembimbing 
karena tidur dan ngobrol dengan temannya, tidak heran lagi jika siska yang 
selalu menjadi sasaran untuk mendapatkan hukuman dan tentunya 
dipermalukan di depan teman-temannya yang lain.
34
  
                                                             
33
Agus, , Remaja peserta bimbingan,Desa Negri Mulya Way Kanan Wawancara dengan 
penulis 15 April 2019 
34
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penulis 15 April 2019    
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Dari kelima wawancara terbut penulis juga meminta pendapat dari penyuluh 
yang memberikan bimbingan kepada remaja remaja keluarga TKI yang ada di 
dasa yaitu Bapak Hamdan Al- Rasid: 
menurut saya bimbingan keluarga ini sangat baik untuk semua 
masyarakat tidak harus untuk keluarag  TKI saja tapi untuk semua remaja 
yang dalam naungan desa dan hal atau program seperti meti dikembangkan 
kan karena hubungan anak dan orang tua itu sangat penting untuk membentuk 
watak anak dalam hal ini kemandirian yang sedang mbak teliti. diluar negri 
prses bimbingan itu diperhatikan karena hubungan komunikasi harus tetap 
terjaga meski ada remaja yang memang meminta perhatian lebih dengan cara 
misalnya ribut di dalam kelas itu menunjukan bahwa ia itu penti dan itu yang 
harus di perhatikan oleh orang dewasa sekitar.
35
 
Uraian diatas merupakan pendapat remaja dan penyuluh sebagian 
kurang mendapat respon, tetapi banyak juga respon yang baik yang diberikan 
remaja. Banyak remaja yang merasa senang dengan adanya pelaksanaan 
bimbingan keluarga yang diberikan oleh penyuluh, sehingga ada juga anak 
yang lebih terbuka dengan petugas bimbingan keluaraga dan senang dengan 
bimbingan yang diberikan, dengan adanya bimbingan keagamaan di panti 
asuhan dapat membantu para pengurus dan pengasuh dalam membimbing 
                                                             
35
, Remaja peserta bimbingan,Desa Negri Mulya Way Kanan Wawancara dengan penulis 15 
April 2019 
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remaja serta wali menjadi memperhatikan bahwa kemandirian remaja perlu. 
Karena petugas selalu mengajak anak untuk lebih dekat satu sama lain. 
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BAB IV 
ANALISIS BIMBINGAN PADA KElUARAGA DALAM 
MEMBENTUK KEMANDIRIAN REMAJA DI DESA NEGRI 
MULYA WAY KANAN 
 
 
A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Keluarga 
Keluarga dalam kehidupan sehari hari seringkali ada masalah hingga 
permasalahan yang tidak semestinya namun jika permasalahan itu terjadi 
maka keluarga sangat membutuhkan bantuan baik dari segi moril maupun 
spiritual, dan bantuan mediasi untuk keluarga mengutarakan permasalahan 
dan ego masing masing untuk memperoleh keputusan bersama dalam 
keutuhan rumah tangga kedepannya. Dari data dan informasi yang penulis 
dapatkan, maka penulis dapat mengamati betapa besarnya kontribusi 
kepengurusan bimbingan keluarga terhadap mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah dan warohmah. Banyak program dan kegiatan yang terus 
dikembangkan kemudian telah direalisasikan oleh Desa, hal ini sangat 
membantu mewujudkan dalam hal membangun kerukunan keluarga sakinah 
mawaddah dan warohmah, sehingga program dan kegiatan tersebut dapat 
membentuk kembali keluarga yang sakinah, mawaddah dan warohmah. 
Anak adalah anugerah terindah yang diberikan Allah SWT kepada 
umatnya untuk dijaga ke fitrahan nya, tanggungjawab sebagai orang dewasa 
atau sebagai pembimbing yang memiliki ilmu dan wawasan yang 
luas.dengan adanya bimbingan keagamaan islam ini sangatlah berpengaruh 
bagi kehidupan anak sekaligus mencetak generasi islami sejak dini. 
Berdasarkan penjelasan pada bab III, observasi yang dilakukan oleh penulis 
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pada saat penelitian hampir setiap hari tentunya diadakan bimbingan 
keluaraga di Desan Negri Mulya Way Kanan dengan materi bimbingan 
penting kemandirian, Kepercayaan diri dan motivasi yang harus dikerjakan 
tepat pada waktunya, perlu kita ketahui juga ternyata materi yang 
disampaikan pun tidak hanya tentang kemandirian tetapi juga tentang akhlak 
hubungan dengan sesama manusia.  
Bimbingan keluaraga islam sudah dijelaskan pada bab II  
bahwasanya bimbingan keluaraga  dilakukan untuk mengarahkan, 
memberikan bantuan, pemeliharaan, serta mengembangkan potensi remaja 
yang sudah di miliki sehingga dengan adanya bimbingan keluaraga ini 
remaja menjadi lebih baik tidak kehilangan arah, kondisi jiwa nya serta 
mencapai kemandirian yang maksimal menjadi disiplin namun tidak hanya 
itu saja ternyata dapat mempengaruhi pola berfikir anak dan juga akhlak 
anak kepada teman-teman nya serta orang-orang yang berada disekitarnya. 
Bimbingan keagamaan dilakukan untuk senantiasa memberikan kesadaran 
kepada remaja akan pentingnya selalu mengingat Allah dimanapun berada 
sehingga ketika kewajiban yang  diperintahkanNya sudah harus dikerjakan 
pada waktunya maka anak-anak pun dengan sendirinya akan melaksanakan 
kewajiban tersebut.  
Motivasi ataupun nasehat yang diberikan pembimbing kepada remaja 
tentunya dilakukan untuk meningkatkan keimanan yang ada dalam diri anak, 
mengajak anak untuk memunculkan Kepercayaan diri dan juga mengajarkan 
tata cara untuk tampil di hal layak umum. remaja juga dibimbing untuk 
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bahwasanya pendidkan itu penting untuk di tempuh. Dengan demikian akan 
sangat berpengaruh kepada psikis dan prilaku anak sehingga tercetaknya 
generasi yang islami.  
B. Proses Pelaksanaan Bimbingan Terhadap Remaja 
Pelaksanaan bimbingan keluarga tentunya tidak lepas dari seorang 
pembimbing.Pelaksanaan bimbingan keagamaan dilakukan oleh 
pembimbing yang sudah di tugaskan. Dengan langkah-langkah memberikan 
materi yang dasar terlebih dahulu agar remaja tidak terlalu berat dalam 
memahami dan melaksanakan materi yang telah disampaikan, setelah 
memberikan materi dengan secara keseluruhan maka remaja nantinya akan 
diberikan tugas untuk menghafal dan mempraktekan shalat secara pribadi. 
sebagaimana selaras dengan pemaparan di bab II hal 21 bahwasanya 
bimbingan konseling keluarga merupakan proses pemberian bantuan kepada 
anggota keluarga yang sedang mengalami masalah dan memiliki kamauan 
untuk dibantu agar dapat menyelesaikan masalah. Dalam melakukan 
bimbingan konseling keluarga melibatkan keluarga inti dengan 
menggunakan pendekatan sistem agar potensi setiap keluarga berkembang 
seoptimal mungkin. Telah dijelaskan pada bab II hal 29, seperti yang 
dikemukakan oleh Glading dalam teorinya Emotif rasional (Rational 
Emotive), dalam teori emotif rasional ini ada dua metode yaitu kognitif dan 
metode emosi. Jadi dalam teori ini, metode kognitif dan emosi berperan 
penting dalam membantu konseli memecahkan masalah keluarganya. seperti 
yang diketahui metode kognitif dan emosi adalah terbagi menjadi 3 bentuk 
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yaitu, disputing irational beliefs (perselisihan keyakinan yang irasional), 
cognitive homework (pekerjaan rumah), changing one’s language 
(perubahan pada bahasa). Setelah diuraikan pada bab terdahulu tentang teori 
yang ada kemudian dibandingkan dengan hasil penelitian yang penulis 
dapatkan, baik dari observasi, wawancara maupun dokumentasi. Maka 
penulis mengambil kesimpulan, bahwa pelaksanaan bimbingan konseling 
keluarga dalam membantu mengatasi permasalahan di Desa Negeri Mulya 
Way Kanan sudah sesuai dengan teori yang penulis sampaikan pada bab 
sebelumnya. 
 Materi yang diberikan oleh pembimbing tidak hanya sekedar materi 
seputar satu materi saja, Kita semua menyadari bahwa bahtera keluarga 
perkawinan tidak selamanya dapat mangarungi samudera kehidupan dengan tenang 
dan lancar.Setelah keluarga terbentuk barbagai masalah bisa timbul dalam pada 
gilirannya dapat menjadi benih yang mengancam kehidupa perkawinan dan 
berakibat keretakan atau perceraian. Yaumi  menyatakan pada garis besarnya 
persoalan dalam keluarga dapat timbul karena dua hal: 
1. Karena keluarga kehilangan sebahagian besar fungsinya dalam memenuhi 
kebutuha keluarga. Misalnya kebutuhan suami yang tidak dipenuhi oleh 
istrinya atau sebaliknya, atau juga kebutuhan anak yang tidak 
diperhatikanorang tua dan sebaliknya. 
2.  Karena dala keluarga terjadi banyak sekali perbedaan antara anggota-
anggotanya. Perbedaan itu biasanya menyangkut hal-hal yang prinsipil dan 
dianggap menentukan 
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.bimbingan ini membahas berbagai perihal mengenai hal hal yang terjadi 
dalam keluarga yang membuat fungsi keluarga itu tidak berjalan 
sebagaimana mestinya sehingga berdampak dengan gagalnya pangaksimalan 
kemandirian seorang remaja yang berada dalam keluarga tersebut. 
bimbingan ini meliputi motivasi pendorong kepercayaan diri seorang 
rremaja sepetri untuk kembali mengikuti hak nya sebagai seorang penerus 
bangsa yaitu sekolah. karena dalam penelitian ini ada remaja yang minat 
sekolahnya telah hilang dikarenakan perselisihan dengan remaja lain 
dikarenakan background pekerjaan ibunya (TKI). 
Bimbingan ini juga memberitahu bahwa komunikasi dengan anak 
terkhusus remaja itu sangatlah penting dikarenakan remaja adaalah fase 
dimana pemikiran untuk ingin tahu itu sangat penting. beberapa wali hanya 
memenuhi kebutuhan materi sang anak dan keterbukaan pemikiran untuk 
saling terbuka masih minim.  
Bimbingan ini dilakukan pada hari sabtu dari pukul 14;00 hingga 
selesai paling lambat pukul 18:00 yang disayang kan pada proses ini tidak 
adanya sholat berjamaah bada waktu ashar tiba. karena banyak hal yang di 
pertimbangkan seperti halnya temapat dan sebagainya dan waktu istirahat 
diberikan sekitar 20 menit untuk menunaikan ibadah sholat. dan 
disayangkan kebanyakan remaja melalui dengan mengobrol satu sama lain. 
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, untuk menjadi 
petugas bimbingan keagamaan tidak bisa sembarang orang yang bisa, 
seorang pembimbing harus memiliki wawasan yang luas dan kemampuan. 
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hal itu yang menjadi syarat utama bagi seorang pembimbing. Pembimbing 
harus memiliki wawasan yang luas mengenai kemandirian serta agama  agar 
dalam penyamapaian materi kepada anak dapat dilaksanakan dengan mudah, 
dan juga dapat menjawab berbagai pertanyaan anak mengenai pengetahuan 
agama yang belum dipahami oleh anak. 
Dalam proses bimbingan keluaraga di Desa Negri Mulya Way Kanan 
2 orang petugas bimbingan keluaraga, namun dalam pelaksanaan nya sehari 
hari pembimbing juga di bantu oleh para pengurus di desa itu sendiri, dalam 
hal memberikan motivasi, materi wajib petugas pembimbing, tapi jika 
praktik keterampilan dan sebagainya akan dibantu oleh pengurus lainnya. 
Berdasarkan wawancara dengan bapah paidi selaku kepala desa, 
pembimbing harus memiliki beberapa kriteria sebagai berikut:    
1. Latar belakang Pendidikan 
2. Sudah berpengalaman menjadi pembimbing  
3. Beriman dan Taqwa kepada Allah Swt 
4. Memiliki pemahaman mengenai agama islam yang luas 
5. Dapat menyampaikan materi dengan metode yang menarik bagi 
remaja di Desa Negri Mulya Way Kanan. 
 
C. Materi Bimbingan Keluaraga Dalam Membentuk Kemandirian 
Remaja. 
Berdasarkan bab II halaman  bahwa materi bimbingan keluarga 
meliputi layanan orientasi, sosial dan sebagainya, dan juga hubungan nya 
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dengan sesama manusia.  Dengan menggunakan metode bimbingan 
kelompok dan pencerahan. Dalam bimbingan keluaraga yang dilakukan di  
Desa Negri Mulya Way Kanan juga menggunakan bimbingan yang sudah 
tertera pada teori yang dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pembimbing dalam 
memberikan nasehat atau motivasi dalam beribadah yaitu kedisiplinan shalat 
kepada anak tentunya tidak lepas dari materi yang akan disampaikan.  
QPada bab sebelumnya, materi yang diberikan oleh petugas 
bimbingan keagamaan meliputi Aqidah tauhid yang erat kaitannya dengan 
kemandirian dan pengembangan diri . Dalam melakukan bimbingan 
keagamaan , pembimbing mengutamakan pada peningkatan keimanan 
kecintaan serta ke ikhlasan dalam melaksanakanprosess bimbingan dan 
melakukan pengulan tentang dirinya. Selanjutnya materi orientasi yang 
diberikan pembimbing  untuk senantiasa memberikan nasehat pencerahan 
dan mengajak anak-anak agar selalu melaksanakan  pengulan tentang 
kemampuan diri dan memberikan bahwa dirinya mampu di biadang apa dan 
menekuninya dan mempermudah untuk memilih sesuatu hal serta memiliki 
rasa kasih sayang terhadap sesama.  
Berdasarkan materi-materi yang diberikan pembimbing keluaraga 
senantiasa akan membuat anak-anak merasa dekat dengan anggota keluaraga 
lainya lebih semangat menenmpuh pendidikanaya, remaja yang tadinya 
enggan mengutarakan keluh kesah nya terhadap anggota keluaraga menjadi 
lebih terbuaka dan memuncul keinginan kenginan baru untu memperbaiki 
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diri. Pembimbing mencoba mengajak anak secara perlahan dengan kasih 
sayang untuk menunaikan kewajiban kita sebagai seorang muslim. 
Dari penjelasan diatas, dapat mempertegas bahwasanya materi yang 
diberikan oleh pembimbing Keluaraga di Desa Negri Mulya Way Kanan 
sangat berpengaruh sekali terhadap kedisiplinan shalat anak karena dengan 
begitu anak-anak akan menjadi generasi yang memiliki prilaku disiplin 
dalam berbagai kegiatan dan memiliki hati yang bersih serta jiwa kasih 
sayang terhadap sesama.  
Jadi, jelas sekali pemberian bimbingan yang diikuti dengan materi-
materi bimbingan keagamaan untuk memberikan semangat dalam 
membentuk kemandirian danketerampilan remaja yang mengikuti prose 
bimbingan.Dan tujuan ahir dari pemberian materi bimbingan keluaraga, bagi 
penulis adalah untuk meningkatkan hal-hal yang positif dan menjadikan 
anak memiliki kepribadian yang baik. 
 
D. Respon Remaja Dan Pengurus Dengan Adanya Bimbingan   Keluaraga 
Dalam melaksanakan bimbingan keluarag kepada Remaja, tentunya 
berbagai macam respon yang di dapat dari anak maupun pengurus, ada anak 
yang responnya kurang baik dengan adanya bimbingan keluarga, namun 
banyak juga anak dan pengurus yang   memberikan respon sangat baik 
dengan adanya bimbingan keluarag pada remaja.Seorang pembimbing harus 
peka terhadap lingkungan atau fenomena yang dialami remaja.Pembimbing 
harus memahami karakteristik dari masing-masing remaja, karena anak yang 
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menerima bimbingan memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Untuk 
memberikan materi juga dilihat dengan keadaan remaja, karena tidak semua 
remaja akan menerima nasehat atau pencerahan dari pembimbing keluarga. 
Namun dalam pelaksanaan bimbingan kealuarga ini juga memiliki 
kelemahan meskipun pembimbing keluarag dikatakan sudah cukup baik 
dalam proses bimbingannya, namun terkadang tidak semua remaja bisa 
menerima bimbingan dengan baik karena anak sering mudah mengalami 
kebosenan hal ini disebabkan pembimbing masih kurangnya memberikan 
metode atau sarana bimbingan untuk anak-anak sehingga semuanya masih 
terbatas buku-buku pembelajaran pun masih model yang lama di tambah 
saat ini panti masih dalam tahap proses pembangunan sehingga masih 
banyak biaya yang harus di keluarkan, oleh sebab itu pembimbing masih 
melakukan proses bimbingan seadanya meskipun sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini diungkapkan olehkepala desa, Sering yang mengatakan bahwa 
sarana bimbingan masih kurang sehingga anak mudah cepat bosan. 
Tapi, dengan adanya bimbingan keluaraga ini sangat membantu 
remaja dalam segi  kognitifdan juga pembentukan kedisiplinan pada diri 
saya mba dan juga teman-teman yang lainnya, dan tentunya dapat 
memotivasi anak-anak  yang ada disini. Hal ini diungkapkan  winarsih 19 th. 
Negri Mulya  bahwa keberadaan bimbingan keluaraga di Desa Negri Mulya 
Way Kanan sangat membantu dalam membentuk kemandirian remja dan 
memberikan motivasi kepada remaja untuk memiliki mental yang baik.  
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Jadi, dari hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan remaja dan 
pengurus dengan adanya bimbingan keluaraga di Desa Negri Mulya Way 
Kanan  mendapatkan respon yang sangat baik dari remaja dan walinya. 
Karena dengan adanya pelaksanaan bimbingan keluarag dapat mendekatkan 
kita kepada sesama untuk selalu mengingatkan kita dalam berbagai hal. 
Bimbingan keluarga dapat membuat remaja termotivasi dalam 
membentuk kemandirian dan mengeluarkan sisi ketrampilan lainnya. Dapat 
dikatakan bahwa bimbingan keluaraga sangat berperan penting dalam 
mencetak generasi  masa depan. Bimbingan keluaraga ini dilakukan sebagai 
upaya pemberian motivasi pada anak-anak untuk memiliki jiwa mandiri 
tanpa disiplin adanya paksaan. Bimbingan yang diberikan dengan berbagai 
materi sosial yang dapat meningkatkan semangat dan disiplin mandiri pada 
diri remaja dan  hal hal lainnya sehingga terbentuknya generasi mandiri 
sejak dini.  
 
92 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan sebagaiberikut: 
1. Pelaksanaan bimbingan keluarga di Desa Negeri Mulya Way Kanan 
menurut penulis berjalan sebagaimana mestinya dimana bimbingan 
yang diberikan kepada remaja meliputi untuk memotivasi atau 
memunculkan kemandirian dalam bentuk keterampilan remaja yang 
mana dapat berdampak positif terhadap lingkungan yang tidak lain 
adalah Desa Negeri Mulya itu sendiri. Dari pelaksanaan yang berjalan 
perubahan pada kegiatan remaja yang ada di desa juga menimbulkan 
kegiatan baru seperti lebih  aktifnya remaja di kegiatan karang taruna. 
2. Dalam penelitian ini penulis telah memaparkan bagaimana proses 
pelaksanaan atau proses Bimbingan Keluarga TKI dalam membentuk 
kemandirian di Desa dalam penelitian ini penulis menyimpulkan 
bahwa pada proses pelaksaan bimbingan berlangsung ada berbagai 
macam hal yang terjadi seperti halnya hala hal yang menghambat atau 
factor factor yang menghambat proses bimbinga berlangsung seperti: 
ketersediaan sarana dan prasarana yang kurang mendukung untuk 
menarik perhatian remaja, minim tenaga sumber daya manasuia yang 
untuk memberikan bimbingan, remaja masih berfikir bahwasanya 
sekolah pendidikan dapat di nomor dua kan. 
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B. Saran  
Dari kesimpulandiatas, makapenulismemberikan saran sebagai 
berikut : 
1.  Dari pihak Desa, sudah  sangat  membantu dalam memberikan  
kesempatan bagibimbingan keluaraga di Desa Negri Mulya Way 
Kanan tersebut, pelaksaan  dan waktunya pun sudah cukup memadai 
dan bisa di dikatakan Desa ini masih lumayan baru jadinya bimbingan 
keluarganya pun masih  baru, namun saran penulis untuk panti Desa 
tersebut  supaya menambah sarana dan prasarana dalam menunjang 
bimbingan keluarga ini supaya berjalan lebih efektif lagi. 
2. Disamping itu, pengelolaan bimbingan keluaraga harus ditingkat 
kankualitasnya, melakukan pelatihan-pelatihan khusus bagi  
pembimbing keluarga supaya dalam  memberikanbimbingan bias lebih  
efektif dan professional. Bisa juga melakukan kerjasama dengan 
pihak-pihak lain yang mampumembeikan pelatihan atau yang mampu 
memberikan bimbingan kepada remaja. 
3. Bagi remaja dan wali  diharapkan dapat menerima dengan hati yang 
ikhlas kehadiran pembimbing keluarag. Dan diharapkan remaja dapat 
mengaplikasikan materi –materi yang disampaika npembimbing 
keluaraga dengan ikhlas.  
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Lampiran-lampiran 
 
 
 
 
 
 Note: Jajaran aparatur desa negri mulya beserta bapak bupati dan perwakilan dari 
pihak kecamatan 
 
Note: Rapat para aparatur dan tokoh desa dan perwakilan kecamatan penyuluhan. 
 
 
 
  Note: Persatuan karang taruna desa negri mulyo bersama para remaja bimbingan di 
desa. 
 
 Note: Gedung pkk yang bias digunakan untuk keperluan desa termasuk dengan 
penyelenggaraan penyuluhan 
 
  Note: gedung serba guna desa 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara Kepada Pembina atau pembimbing di desa Negri Mulya 
Way Kanan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya atau terbentuknya Desa Negri Mulya 
Way Kanan? 
2. Apa visi, misi dan tujuan Desa Negri Mulya Way Kanan? 
3. Apa saja kegiatan di Desa Negri Mulya Way Kanan? 
4. Apa saja sarana dan prasarana Desa Negri Mulya Way Kanan? 
5. Berapa pengajar/pembimbing di Desa Negri Mulya Way Kanan? 
6. Berapa anggota Desa Negri Mulya Way Kanan? 
7. Bagaimana keadaan lingkungan sekitar Desa Negri Mulya Way 
Kanan? 
8. Bagaimana prilaku remaja sebelum adanya bimbingan? 
9. Bagaimana strategi pembimbing dalam penerapan bimbingan pada 
remaja? 
10. Bagaimana prilaku remaja setelah mendapatkan bimbingan keluarga? 
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat sekaligus usaha 
mengatasinya dalam pelaksanaan kegiatan di Desa Negri Mulya Way 
Kanan? 
 
B. Wawancara Kepada Pengajar/Pembimbing Desa Negri Mulya Way 
Kanan 
1. Bagaimana keadaan lingkungan sekitar Desa Negri Mulya Way 
Kanan? 
2. Bagaimana prilaku remaja sebelum adanya bimbingan? 
3. Bagaimana strategi pembimbing dalam penerapan bimbingan pada 
remaja? 
4. Bagaimana prilaku remaja setelah mendapatkan bimbingan keluarga? 
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat sekaligus usaha 
mengatasinya dalam pelaksanaan kegiatan di Desa Negri Mulya Way 
Kanan? 
 
C. Wawancara Kepada Anggota bimbingan Desa Negri Mulya Way 
Kanan   
1. Menurut kamu bimbingan itu apa? 
2. Bagaimana kesan pertama terhadap bimbingan? 
3. Bagaimana aktivitas/kegiatan kamu sebelum adanya bimbingan? 
4. Hal negatif apa yang pernah kamu lakukan? 
5. Sejak kapan kamu ikut serta di bimbingan? Sudah berapa lama? 
6. Apakah kamu merasa terpaksa berada di bimbingan? Kenapa? 
7. Hal apa yang membuat kamu tertarik pada bimbingan dan ikut serta 
didalamnya? 
8. Apakah kamu mengikuti setiap kegiatan di bimbingan? Kegiatan apa 
saja? 
9. Kegiatan apa yang paling kamu suka di bimbingan? Kenapa? 
10. Apakah bimbingan berpengaruh besar bagi kamu? Mengapa? 
11. Bagaimana perubahan kamu setelah mengikuti kegiatan bimbingan? 
 
 
